
UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS EKONOMI 

PROGRAM STUD! MAGISTERAKUNTANSI 

KARYAAKHIR 

ANALISIS SIGNIFIKANSI PERBEDAAN 
STANDAR AUDIT PEMERINTAH (SAP), 

STANDAR PEMERIKSAAN KEUANGAN NEGARA (SPKN) DAN 
STAN DAR PROFESIONAL AKUNTAN PUBLIK (SPAP) 

DALAM INDEPENDENSI PELAPORAN KEUANGAN 

DIAJUKAN OLEH : 

MOHAMMAD RUSYDI TUASIKAL 
6603280018 

UNTUK MI1MENUHI SI1BAGIAN DAR! SYARAT-SYARAT 
GUNA MENCAPAI GELAR 

MAGISTER AKUNTANSI 
2007 

------ . 
. ~ PE.h:i-"LC: ~':·:"1:..::.-t-UW 

UNIVERSITAS ll\DQIIESIA 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



UNIVERSITAS INDONESIA 

FAKULTAS EKONOMI 

PROGRAM STUDI MAGISTER AKUNTANSI 

TANDA PERSETUJUAN KARYA AKHIR 

Nama 

Nomor Mahasiswa 

Konsentrasi 

Judul Karya Akhir 

2 3 APR 2008 
Tanggal: ........... "' ... "' 

Z 3 ~.PR 2008 

Mohammad Rusydi Tuasikal 

6603280018 

Strategi Keuangan 

Analisis Signifikansi Perbedaan Standar Audit Pemerintah 
(SAP),Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan 
Standar Profesionai.Akuntan Publik (SPAP) Oalam 
lndependensi Pelaporan Keuangan 

Ketua Program Studi 
Magister Akuntami 

"··--.... . 
. . _c:., ."''" ~ 

: Sei.lo. Anggoro Dewo, Ph.D. 
·• .. _ .. ' 

Tanggal : ····><><········ .. Pembimbing Karya Akhir : L. S 1 W, See, MM, BAP 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



KATA PENGANTAR 

Sembah Syukur hanya kupanjatkan kehadiratMu ya Allah SWT, Tuhan seru 

sekalian a[mn berkat rahmat dan karuniaMu, sehingga karya akhir dengan judul "Analisis 

Signifiknnsi Perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalarn lndependensi 

Pelaporan Keuangan" sebagai snlah satu syarnt untuk memperoleh gelar Magister 

Akuntansi di Universitas Indonesia dapat terselesaikan. (Dibalik kesulitan pasti ada 

kemudahan- QS 94:6). 

Segala kemampuan, waktu dan tenaga telah kucurahkan untuk kesempumaan 

karya tulis ini, tanpa mengesarnplngkan kekurangan akan cakrawala pengetahuan dan 

ketrampilan yang kumiliki. 

Rasa terima kasih yang mendalam ingin kusampaikan kepada beberapa orang 

yang sangat berjasa dan berperan selama perkuliahan hingga penyelesaian karya akhir ini 

melalui kontribusi pikiran. tenaga, waktu dan dukungan moral selama ini. 

Ucapan terima kasih kepada : 

I. Bapak DR. Setio Anggoro Dewo selaku Ketua Program Studi Magister Akuntansi 

Universitas Indonesia yang memberikan kesempatan untuk mengikuti program ini. 

2. Bapak L. Sensi Wondabio See, MM selaku dosen pembimbing, atas bimbingan, 

pergertian) kesabaran dan perhatian yang diberikan. Dedikasi yang tinggi dan 

berbagai kemudahan, saran dan masukan-masukan yang sangat berharga dan 

membantu selama penyelesaian penuiisan karya akhir ini. 

3. Bapak Prof. Dr. Soekrisno Agoes dan Bapak Djamaludin lskak selaku Dosen Penguji. 

4. lbu Lindawati Gani, selaku Sekretaris Program Studi Magister Akuntansi Universitas 

Indonesia yang telah memberikan kesempatan dan dukungan hingga dapat 

menyelesaikan kuliah di Maksi Ul. 

5. Almarhum Bapak dan Almarhumah lbu tercinta yang san gat saya hormati yang telah 

sabar memberikan dukungan do 'a dan moril. Rusydi tak bisa mernbalas kebaikan 

kalian berdua, kceuali menjalankan arnanah dan dukungan yang telah kalian berikan 

{karya akhlr ini Rusydi persembahkan untuk kalian berdua, tanda kepercayaan dan 

kasih sayang yang kalian berikan). 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



6. Kakak-kakakku tercinta Mas Iqbal, Mbak Ida, Mas Irfun, Mas Hatta, dan Mas Abduh 

serta adik-adik yang kucintai Natsir dan Nia atas dorongan dan dukungan baik moril 

maupun materiil serta do 'anya. T erima kasih semuanya. 

7. Istriku Dini Wulandari serta anak~anakku Taufiq. Ghaffar1 dan Shaffa atas doanyat 

cintanya, pengertiannya, dukungan, dan selalu menjadi inspirasi dan semangat yang 

tidak ada habisnya. 

8. Terima kasih kepada selun!h Dosen Maksi UI buat pangetahuan yang luar biasa yang 

diberikan dan karyawan Maksi Mba' Debo, Mba' Sarah, Mba' Desi, Mas !wan, Mas 

Bambang, Mas Imung, dan seluruh karyawan lainnya yang tidak. dapat disebutkan 

satu persatu. 

Akhir kata semoga penulisan Karya Akhir ini dapat memberikan sumbangan pemik.iran 

bagi yang membutuhkannya. 

Jakarta, Dcsember 2007 

PenuJis 

ii 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



RINGKASAN EKSEKUTIF 

Masyarakat awam pada umumnya mengira bahwa akuntansi sek.adar pembukuan 

yang mencatat pemasukan dan pengeluaron uang suatu perusahaan. Namun setelah terjadi 

kasus-kasus skandal keuangan yang melibatkan korporasi besar di Amerika Serikat 

seperti Enron, WorldCom, Xerox, Merck, Tyco Inti, Global Crossing, dan Adheltin, 

masyarakat baru menyadari bahwa produk akuntansi tersebut tidak sekedar buku 

pencatatan keuangan rnengingat cukup luas implikasinya bagi dunia bisnis. 

Penyeba:b terjadinya skandal akunlans[ ini tak lain adalah ekses penyalahgunaan 

pedoman akuntansi untuk menutupi kerugian yang dialami oleh perusahaan·perusahaan 

publik tersebul. Pedoman tersebut di Amerika dikenal dengan OAAP (Generally 

Accepted Accouming Principle) yang juga digunakan di Indonesia dengan istilah PSAK 

(Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan). 

Standar auditing merupakan panduan audit atas laporan keuangan historis. 

Pernyataan Standar Audit (PSA) merupakan penjabaran lebih lanjut masing-ml!Sing 

standar yang tercantum dalam standar auditing. PSA berisi ketentuan-ketentuan dan 

panduan utama yang harus diikutt oleh akuntan dalam melaksanakan perikatan audit. 

Profesi akuntan publik membangun keunggutan kompetitifnya dalarn masyarakat 

melalui pengernbangan secara berkelanjutan. Pengembangan ini dimaksudkan agar jenis 

dan kualitas jasa yang disediakan oleh profesi akuntan publik memenuhi kebutuhan 

maayarakat. 

Standar Pemeriksaan Kemmgan Negara memuat persyaratan profesional 

Pemeriksa, mutu pelaksanaan Pemeriksaan dan persyaratan pelaporan pemerik.saan yang 

profesional. Peiaksanaan pemeriksaan yang didasarkan pada standar pemeriksaan akan 

iii 
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menjamin kredibiHtas informasi yang dilaporkan atau diperoleh dari entitas yang 

diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian bukli seeara obyektif. Apabila pemeriksa 

melaksanakan pekerjaannya dengan cara ini dan melaporkan hasiJnya sesuai dengan 

Standar Pemeriksaaan maka basil pekerjaannya tersebut aka.n dapat menduktmg 

peningkatan mutu pengelolaan dan pertanggungjawaban Keuangan Negara serta 

pengambilan keputusan Pernerintah. Pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab 

Keuangan Negara juga merupakan salah satu unsur penting dalarn rangka terciptanya 

akuntahiHtas pubiik. 

Dnlam pelnksmman tugasnya, akuntan publik berpedoman pada Standar 

Pemeriksaan Akuntan Publik. Sedangkan BPK-Rl dalam pelaksanaan tugasnya awalnya 

berpedoman pada Standar Audit Pemerintah yang sejak akbir tabun 2007 telab diubab 

menjadi Standar Pemeriksaan Keuangan Negara. 

Dengan adanya perbedaan standar pemeriksaan seperti tersebut diatas, 

bagaimanakab sebenarnya pelaksanaan audit yang dilakukan oleh akuntan publik dan 

BPK-Rl. Dalam karya akbir ini penulis akan melakukan perbandingan standar/pedoman 

andit yang dilaksanakan oleh akuntan publik dengan BPK-Rl. Pembabasan dilakukan 

dengan menggunakan metoda statistik melaJui uji proporsi dengan metode chi-square dan 

uji hipotesa. 
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Pemerif;.sarm Ketuwgrm Nl!gara (SPKN) dm1 Slmular Profesiomtl Ak1mJau Publik 
(SPAP) dalam fltdepemleusi Pelaponm Kemmgau 

BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Bclakang Masnlnh 

Masyarakat awam pada umumnya mengira bahwa akuntansi sekadar 

pembukuao yang mencatat pemasukan dan pengeluaran uang suatu perusahaan. 

Namun setelah tcrjadi kasus~kasus skandal kemmgan yang melibatkan korporasi 

besar di Amerika Serikat seperti Enron, WorldCom. Xerox. Merck. Tyco lntl, 

Global Crossing. dan Adhelcin, masyarakat baru menyadari bahwa produk 

akuntansi tersebut tidak sekedar buku pencatatan keuangan mengingat cukup luas 

implikasinya bagl dunia b!snis. Skandal keuangan tersebut berdampak pada 

turunnya Indeks Dow Jones pada saat itu sampai diatas 11"'/o. Kenyataan tersebut 

membuka mata kita bahwa "moral hazard" dalam penyusumm laporan keuangan 

berdampak pada dirugikannya publik, khususnya para pemegang saham. 

Penyebab terjadinya skandal akuntansi ini tak lain ada.lah ekses 

pcnya!ahgunaan pedoman akuntansi untuk menutupi kerugian yang dialami oleh 

perusahaan-pcrusahaan publik tersebut. Pedoman tersebut di Amerika dikenal 

dengan GAAP (Generally Accepted Accounting Principle) yang juga digunakan 

di 1ndonesia dengan istilah PSAK (Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan). 

Mes:klpun yang diekspos di media massa global hanya Enron, Worldcom, 

dan Xerox, .sebetulnya ada beberapa nama perusahaan lain dengan kemungkinan 

terjadi praktek manipulasi dalam bidang akuntansi, sehingga laporan keuangannya 

menyes.atkan dan tentu akibatnya merugikan publlk. 
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Laporan keuangan yang manipulatif, misalnya dengan cara 

menggelembungkan pendapatan, mengakibatkan harga saham menjadi tinggi 

sekali, jauh di atas harga yang sebenarnya. Hal ini mengakibatkan para pembeli 

sa ham yang baru pa.sti merugi, dan sebaliknya, para pemegang saham yang sudah 

ada akan menjual saham mereka dan akan meraih keuntungan yang Juar blasa. Dl 

antara pemegang saham ini tidak tertutup kemungkinan para pemimpin 

perusahaan dan mereka yang dekat dcngan pernimpin perusahaan, termasulc para 

elite politik di Amerika ScrlkaL 

Dalam menghadapl lingkungan bisnis yang turbulen dan kompetitif. setiap 

profesi berusaha untuk seuantiasa menemukan kembali keunggulan 

kompetitifuya, agar l;;eberadaan profesi tersebut tetap bemilai tambah bagi 

masyarakat. Profesi akuntan publik membangun keunggulan kompetitifnya dalam 

masyarakat melalui pengembangan secara berkeianjutnn. Pengembangan ini 

dimaksudkan agar jenis dan kunlitas jasa yang disediakan oleh profesl akuntan 

publlk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Dewan Standar Pro~sional Akuntan Publik te!ah me!akukan perombakan 

besar--besaran terhadap standar profesional yang dipakai sebagai dasar oleh 

profesi akuntan pub!ik dalam memberikan layanan jasa bermutu bagi masyarakat. 

Bentuk perubahan tersebut dilakukan sebagai respon profesi akuntan publik 

terhadap tuntutan perubahan kebutuhan masyarakat atas mutu jasa yang 

dihasilkan o!eh profesi. Dnri basil pemantauan terhadap tren perubahan 

lingkungan Dewan telah berhasil menjabarkan berbagai persyaratan yang dituntut 

oleh masyarakat pemakai jasa. 

Analisls Siguifikmtsi Perbedaau Standar Audit Pemerimah (SAP), Slandar 
Pemeriksaan Keumrgan Negara (SPKN) da11 Slamlar Profesional Akunlan Publik 
(SPAP) dalamlmfepemlensi Pelaporon Keuaugau 
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Standar auditing merupakan panduan audit atas laporan keuangan historis. 

Pernyataan Standar Audit (PSA) merupakan penjabaran lebih laojut masing-

masing standar yang tercantum dalam stanrlar auditing. PSA berlsi ketentuan-

ketentuan dan panduan utama yang harus diikuti oteh akuntan daiam 

melaksanakan perikatan audit. 

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara memuat persyaratan profesional 

Pemeriksa, mutu pelaksanaan Pemeriksaan dan persyaratan pelaporan 

pemerlksaan yang profesionaL Pelaksanaan pemeriksaan yang didasarkan pada 

standar pemeriksaan akan menjamin kredlbilitas informasi yang dllaporkan atau 

diperoleh dari entitas. yang diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian bukti 

secara obyektif. Apabfla pemerlksa melaksanakan pekerjaannya dengan cara ini 

dan melaporkan hasilnya sesuai dengan Standar Pemeriksaaa.n maka hasil 

pekerjaannya r:ersebut akan dapat mendukung peningkatan mutu peogelolaan dan 

pertanggungja\vttban Keuangan Negara serta pengambilan keputusan Pemerintah. 

Pemeriksaan pengclolaan dan tanggung jawab Keuangan Negara juga merupakan 

sa:lah satu unsur penting dalam rangka terciptanya akuntabilitas pub!ik. 

Tujuan Standar Pemeriks~an Keuangan Negara (SPKN) dimaksudkan 

untuk (I} Sebagai patokan bagi para pcmedksa dalam melaksanakan pemeriksaan 

atas pengelolaan dan pertanggungjawaban Keuangan Negara agar dapat 

memelihara kompetens.i, integritas. obyektivitas dan independensi dalam 

perencanaan. pelaksanaan dan pelaporan pekerjaan yang dilaksankannya. {2} 

sebagai patokan bagi perneriksa dalam melaksanakan pemeriksaan, agar dapat 

memeliham kompetensi, integrltns, objektivitas dan independensi. 

Aualisis Signifikansi Perbedarm Stamiar Amlit Pemeriuta/1 (SAP), Standar 
Pemeriksaan Kemmgan Negam (SPKN} tlau SJtmdar Profesiouot Aku111atl Publik 
(SPAP) dalamJmlependellSi Pelf:porau Keuangan 
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Penerapan SPKN berlaku bagi ( t ), Badan Pemeriksa Keuangan. (2). 

Akuntan Publik yang melakukan pekeijaan pemeriksaan untuk dan atas nama 

BPK. (3), Auditor yang melakukao audft atas kegiatan pada entitas non keuangan 

negara yang mendapat bantuan fasilitas dari keuangan negara. (4). Aparat 

pemeriksa intern pcmerintah sebagai payung (acuan) dalam penyusunan standar 

yang diperlukan. 

Dalam mclakukan audit atas laporan keuangan, Standar Audit 

Pemerinlahan (SAP) memasukan empat standar pelaporan profesi akuntan publik 

yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (lAI), sebagai berikut; {1}. 

Laporan audit harus menyatakan apakah taporan keuangan disajikan sesuai 

prinsip akuntansi yang berlaku mmun. (2), Lapornn audit harus menunjukan 

keadaan yang didalamnya prinsip akuntansi tidak secara konsisten diterapkan 

dalam penyusuoan laporan keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan 

prinsip akuntansi yang diterapkan datam periode sebelumnya. (3) Pengungkapan 

yang informatif dalam laporan kcuangan harus dipandang memadai. (4). Laporan 

audit harus rnemuat suatu pernyataan pendapat mengenai Japoran keuangan secara 

keseluruhan atau mengenai suatu hal yang menyebabkan bahwa pemyataan 

pendapat demikian tidak dapat diberikan. 

SAP ditetapkan oieh Budan Pemeriksa Keuangan yang merupakan hasil 

referensi dari yellow book tahun 1994 (Government Auditing Standar- GAO-

USA). SAP harus digunakan oleh Badan Pekeriksa. Keuangan dan Kantor Akuntan 

Publik yang memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. 

Adapun jenis pemeriksaannya meliputi; (I) Audit Keuangan dengan 

Analisis Slgnlflkatlsi Perbetiamt StamJar Aoulit Pemerilttalr (SAP), Standar 
Pemeriksaau Keuangon Negnra (SPKN) dau Stnndar Profesional Aklllltan Publik 
(SPAP} daltm1 fmiepemlensi Pelaporau Keuauga11 
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menggunakan standar audit yang ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia (IAJ}. (2) 

Audit Kinerjn. 

Pengelolaan Keuangan Negara telah mengalami perkembangan pe.sat 

sejaian dengan kegiatan Pemerintah yang semakin pesat dan sejalan pula dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Dalarn pengelolaan Keuangan 

Negara. Untuk mengatasi permasalah tersebut maka perlu adanya penyempurnaan 

SAP, adapun dasarnya ada!ah: (1), Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 23 E yang menyebutkan bahwa (a). Untuk memeriksa pengelolaan dan 

tanggung j3wab tentang keuangan negara diadakan stu Badan Pemetlksa 

Keuangan yang bchas dan mandiri, (b), HasH pemedksaan keuangan negara 

dlserahkan kepada Dewan Perwakilan Rakyar. Dewan Perwakiian Daerah dan 

Dewan Perwaki!an Rakyal Dacrah. (c) Hasil pemcriksaan tersebut ditindaklanjuti 

oleh lembaga perwakilan atau badan yang scsuai den.y.an undang-undang. (2) 

Ditetapkannya tiga Undang-Undang dibidang Keuangan Negara yakni (a) 

Undang-Undang No. I 7 tabun 2003 tentang Keuangan Negara. {b). Undang~ 

Vndang No. I tahun 2004 tentang Perbendaharaan. (c) Undang-Undang No. 15 

tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tansgung Jawab Keuangan 

Negara. (3) Terjadinya perubahanlpenyempurnaan pada referensi utama Yellow 

Book, GAO-USA. (4), Perubahan dan penyempurnaan SPAP-IAL 

Ada:~ya Badan Pemeriksa Keuangan dan tugasnya diamanatkan oleh Pasal 

23 ayat 5 Undang-undang Dasar 1945. Amanat ini direalisasikan dengan Undang-

undang No. 5 tahun 1973 tentang Badan Pemerlksa Keuangan. Melihat 

karakteristik kegiatan dad BPK diatas maka dilakukan penyesuaian dengan 

Ana/isis Signifikansi Pttrbetlm:m Stamlar Aut/it Pemerintalt (SAP), SUmdar 
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Alalntan Publik 
(SPAP) dofam lndepe11deusl Pelapcmm Keuangan 
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standar audit BPK dengan mangacu pada SPAP dari lAI. Kemudian disusun!M 

SAP (dasar Audit BPK) ini yang menjadi pedoman pelaksanaan pemeriksaan 

BPK. Ternyata karena adanya fungsi khusus BPK dalam me\akukan pemeriksaan 

seperti yang dijelaskan diatas telah dibuat beberapa penyesuaian pada SPAP 

dalam SAP, yang mengakibatkan beberapa perbedaan perlakuan audit pada BPK. 

Dimana perbedaan tersebut diamaranya adalah ; 

I. SPAP mengatur secara detail tentang semua hal yang berkaitan dengan 

pekcrjaan audit, sedangkan dalam SAP hanya bersifat umum sehingga 

masih dibutuhkan acuan lain yang bersifat detail untuk dijadlkan acuan 

da!am sebmth pekct'jaan audit yang biasanya disebut dengan petunjuk 

teknis (bentuknya berbeda-beda untuk setiap jenis audit dan bcrsifat 

tentatif. 

2. Dalam SPAP diatur/ada aeuan tentang bentuk opini yang diberikan 

terhadap hasil audit, sedangk:an dalam SAP tidak diatur/tidak ada acuan 

tentang bentuk opini yang diberikan terhadap hasil audit 

3. Dalam Perhitungan Anggaran Negara (salah satu hasil audit BPK) tidak 

ada kewajaran angka, yang ada adalah kebenaran angka (sesual dengan 

ICW dan IAR). 

4. Dalam SPAP ada tiga standar yaitu standar umum, standar pekerjaan 

lapangan dan standar pelaporan, sedangkan dalam SAP ada lima standar 

yaitn standar umum, standar pekerjaan !apangan audit keuangan, standar 

pelaporan audit keuangan dan standar pekerjaan lapangan audit kinerja, 

serta standar pelaporan audit kinerja. 

Allulisis Siguifikrmsi Perbedtum Statu/or Audit Pemerintalt (SAP). Stumlar 
Pemeriksaan Keuangau Negara (SPKN) dan Stantlttr Profesional tikuntan Publik 
(SPAP) dalam IndeptmdeliSi Pelap<lrmt Kemmga11 
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5. Tanggung jawab auditor yang diatur dalam SPAP adalah memberikan 

opini atas laporan keuangan yang diperiksanya. sedangkan tanggung 

jawab auditor yang diatur dalam SAP adalah mengatur tentang tanggung 

jawab organisasi/lembaga audit. 

6. Dalam SPAP diatur tentang pernyataan standar baru dan interpretasi 

pernyataan standar untuk menyempurnakan berbagai standar yang 

dikodifikaslkan da!am buku SPAP, sedangk.an dalam SAP masalah 

tersebut tidak diatur, sehingga setiap auditor mempunyai interpretasi 

yang berbeda~beda terhadap SAP. 

Dengan adanya perbedaan diatas, mengakibatkan adanya perbedaan dalam 

pelaksanaan audit karena standar yang dipergunakan tidak sama. 

1.2. Rumusnn Masa1alt 

Pertanyaan yang menarik dari masalah yang timbul diatas diantaranya 

adalah mengapa terjadi perbedaan antara dasar auditing BPK deogan SPAP. 

bagaimana perlakuan BPK dengan SPAP yang ada. dan bagaimana per!akuan 

audit BPK terhadap beberapa perbedaan standar yang ada. Sehingga rumusan 

masalah yang akan dlteliti rneliputi hal-hal sebagai berikut: 

l, Faktor-faktor apakah yang menyebabkan perbedaan antara Standar Audit 

Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar 

Profeslonal Akuntan Publik terhadap Akuntabilitas Pelaporan Keuangan ?. 

Ana/isis Signijikausi Perbetlaau Stamlar Autlif Pemerinlah (SAP), Standar 
Pemeriksuau Kautwgan Negara (SPKN) don Stamlar Profesi(mal Almntan Publik 
(SPAP} datum lmlepemleusi Pel(lporan Kemmga" 
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2. Adakah masalah-masalah audit yang timbul seba.gai akibat dari perbedaan 

standar audit, Standar Pemerlksaan Keuangan Negara dan Standar 

Profesional Akuntan Publik?. 

3. Bagaimanakah dampak dari perbedaan standar audit tersebut pada kinerja 

BPK. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

I, Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan antara 

Stander Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan 

Standar Profeslonal Akuotan Publik terhadap Akuntabilitas Pelaporan 

Keuangan. 

2. Untuk mengetahui masalah-masalah audit yang timbul sebagai akibat dari 

perbedaan standar audit, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan 

Standar Profesional Akuntan Publik. 

3. Unmk mengetahui dampak dari petbedaan standar audit terse but pada 

kinerja BPK 

1.4. Manfaat Penelitian 

Pene!itian 1ni diharapkan bermanfaat bagi pihak~pibak yang berkepentingan 

terhadap Badan Pemeriksa Keuangan. Manfaat yang dibarnpkan terhadap masing-

masing pihak adalah sebagai berikut: 

Ana/isis Siguifikansi Perbedamt Sfm:dar Audif Pemerintah (SAP). Standar 
Pemeriksaan Keuangau Negorn (SPKN) dan Standar Profesional Akuntnn Publik 
(SPAP) dnlam /ndependensi Pelaportw Keua,gaJI 
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L Manfaat ilmlah. Hasil peneiitian ini diharapkan dapat rnenjadi bahan 

masukan bagi pengembnngan dan pengkaj ian konsep ten tang bagaimana 

aspek yang perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar 

Pemcriksaan Keuangan Negara {SPKN} dan Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP). 

2. Manfaat Praktht Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 

bagi Badan Pemeriksa Keuangan, terutama dalam meningkatkan 

Ak:untabilitas Pelaporan Keuangan. 

1.5. Identifikasi Masalah 

Kemudian melalui penelitian ini diharapan dnpat diidentifikasi masalah-

m~salah scrius/marcrial y~ng tcrjadi nkiba! dari pcrbr.dann tersebut, juga apa atau 

adakah dnmpak pada kine(ia BPK teru!ama pada segi opini hasil audit BPK serta. 

apa penyebab perbedaan SAP dengan SPAP dalam perlakuan auditnya/praktek di 

BPK dan dampak dari perbedaan standar tersebut. 

I .6. Sistematika Penulisan 

Tesis ini menyajikan 5 bab yang saling berkaitan . Oa!am bagian ini akan 

diterangkan secara singkat dari bab I sampai dengan bab V. Ada pun masing-

masing bab tersebut berisi ha!hal sebagai berikut: 

Ana/isis Siguijikansi P.erlu:dtum StatJdar Audit Pemerintalt (SAP), Stantlar 
Pemeriksmm Kemmgan Negaro (SPKN) rlau Stamtar Profesionaf Akrwtan Pubfik 
{SPAP) tlalam Judepeudensi Pelaporatt Keuangan 
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Bab I. PENDAHULUAN 

Bab ini mernaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

Bab !1. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi linjauan pustaka yang mendasari penelitian ini, yang 

terdlri dari arti Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional 

Akuntan Pubiik (SPAP), kerangka pemikiran dan hipotesis. 

Bab 111. METODE PEl'iELITIAN 

Bab ini memaparka.n metodologi penelitlan yang berisis tentang 

objek penelitian1 metode penelitian, jenis dan metode yang 

digunakan. pemi!ihan sample, detinisi operaslonal variabel, sumber 

data, pengumpulan data, dan anal isis data, 

Bab IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian pembahasan yang terdiri dari analisis Standar Audit 

Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

(SPKN) dan Standar Proresional Akuntan Publik (SPAP) dan uji 

hipotesis. 

Bab V. KESIMPULAN DAN SABAN 

Memaparkan kesimpu!an basil penelitian, keterbatasan dan 

implikasinya serta saran untuk penelitian 

Analisis Signifiktmsi Perb(!(/aau SUmdar Amlil Pemerinlal1 (SAP,), Stantfor 
Pemeriksaan Keuanga11 Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Pubflk 
(SPAP) tlalum Imlependensi Pelaponm Keuaugau 
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AnaU.•>i~>· Signifikmrsi Perbetlwm Stamltrt Altdit PemeriuJa!J (SAP), Stamlar 
Pemcrikstum Kcmmgau Negarn (SPKN) tlmt Strmdar Profej'iorml Aktwlafl Publik 
(SPAP) flalam h1depemle11si Pclaport.m Keramgan 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Auditing 

2.1.1. Pengertian Audit 

Pada prinsipnya auditing adalah proses penilaian terhadap suatu kegialan 

yang dilakukan atas dasar serangkaian kriteria. Tuoggal, dalam bukunya yang 

berjudu! Internal Auditing (2002) mengemukakan bahwa auditing merupakan 

suatu proses yang sistematis. Auditing merupak<:.n pendekatan yang logis, 

mempunyai maksud, dan terstruktur untuk pengambilan keputusan. Auditing 

buk.anlah proses yang tidnk tcrcncuna ntau scrampangan. Auditing rnencakup 

pengumpulan bukli- bukti. Bukti merupakan informasi yang akan mempengarubi 

proses keputusan auditor. Sedangkan Arens dan Loebbecke, dalam Auditing 

Pendekatan Terpadu (2004) mengemukakan definisi Auditing adalah: 

Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to 

determine and report on degrl.!l! of: correspondence behveen the hifimnaFion and 

established criteria. Auditing should be done by a competent and independent 

penmn. 

Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti 

ten!ang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara 

informasi dengan ktriteria yang ada. Auditing harus dilakukan oleh seorang yang 

kompetan dan independen. 

II 
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Sedangkan menurut Kanaka & Mulyadi (2003), definisi auditing dapat 

dibedakan menjadi 2 jenis berdasarkan sudut pandangnya, yaitu : definisi secara 

umum, dan definisi dari sudut pandang profesi akuntan publik. 

a. Definisi secara umum, auditing adalah suatu proses sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan 

tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tijuan menetapkan tingkat 

kesesuaian antara pernyataan - pernyataan tersebut dengan krileria yang 

ditetapkan, serta penyampaian hasil - hasilnya kepada pemakai yang 

berkepentingan. Definisi auditing secara umum memitiki unsur - unsur 

penting yang diuraikan sebagai berikut : 

I) Suatu proses sitematik : maksudnya auditing merupakan suatu 

rangkaian langkah atau prosedur yang logis, berkerangka, dan 

teroganisasi. 

2) Umuk memperoleh dan mengevatuasi bukti secara objektif, 

maksudnya proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh 

bukti yang mendasari pernyataan yang dibuat individu atau badan 

usaha, serta mengevaluasi tanpa memihak. 

J) Pernyataan mengenai kegiatan dan ekonomi, maksudnya hasil proses 

akuntansi adalah laporan keuangan, yang umumnya terdiri dari neraca, 

laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. 

4) Menetapkan tingkat kesesuaian, maksudnya setelah bukti dikumpulkan 

dan di evaluasi kemudian ditetapkan tingkat kesesuain pernyataan 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Analisis Signifikansi Perbedaan Stamlar Audit Pemerinta!J (SAP}, Sta11dar 
Pemeriksaan Keuar~gan Negara (SPKN) dan Sta11dar Profesional Aku11tan Publik 
(SPAP) da/am lmfepemlellsi Pe/aporan Keuangan 
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5) Kriteria yang ditclnpknn, kritcria atuu stundar yang dipakai sebadai 

da:>ar untuk mcnilai pernyataart {yang berupa hasil proses akuntartsi) 

dapat berupa : peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif, 

anggara.n atau ukuran prestasi lain yang dlterapkan oleh manajemen, 

dan prinsip akuntansi yang diterima umum. 

6) Penyampain hasil, hasil yang dituangkan secara tertulis dalam bentuk 

laporan audit 

7) Pemakai yang berkepentingan, maksudnya pemakai yang 

berkepentingan terhadap laporan audit adalah para p\!makai informasi 

keuangan, sepe.rti pemegang saham, manajemen, kreditur, calon 

investor dan kreditor, dan !cantor pelayanan pajak. 

b. Auditing dari sudut profesi akuntan publik adalah pemeriksaan secara 

objektlf atas lapomn keuangan suatu pcrusahaan atau organisasi lain 

dengan tujuan untuk menentukan apakah iaporan keuangan tersebut 

disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 

dan hasii usaha perusahaan atau organisasi tersebut. 

Bcrdasarkan bc.berapa dcfinisi diatas. penuHs menyimpulkan bahwa 

auditing adalah suatu proses pengurnpulan dan pengevaluasian tentang bukti -

buktl atas infonnasi keuangan suatu emitas ekonomi yang d[Jakukan untuk 

mengetahui tingkat kewajaran antara informasi keuangan tersebut dengan kriterta 

tertentu yang dilakukan oleh scseorang yang kompeten dan independen. 

Aualisis Siglllfikansi Perbednau Sta11dar Audit Pemerintah (SAP), Standar 
Pemeriksoa11 Keuangnn Negam (SPKN) tla11 Standnr Profesional Aku111a11 Publik 
(SPAP) rfnlom l~rdepemlens; Pelap(mm Keuangan 
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2.1.2. Jenis- Jenis Audit 

Menurut Arrens & Ioebbecke, sebagai diterjemahkan oleh Yusuf (2002) 

dan Kanaka & Mulyadi (2003), membagi audit menjadi tiga kategori, ya:itu: audit 

atas laporan keuangan. audit kepatuhan, dan audit operasional. 

2. 1.2.1. Audit atns lnporan keuangan (Financial Stmement Attdit) 

Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh auditor independen 

untuk menenlukao apakah raporan keuangao secara keselurullan yang disajikan 

oleh kliennya dinyatakan sesuai dengan prinsip - prinsip akuntansi yang berlaku 

umum. Hasil auditing tersebut disajikan secara tertulis dalam bentuk laporan 

audit. dan dibagikan kepada pemakai !aporan keuangan tersebut. seperti 

pemegang saham, kreditur, investor1 dan kantor pelayanan pajak. 

2.1.2.2. Audit kepatuhan (Compliance Audit) 

Audit kepatuhan bertujuan untuk (1 ). menentukan apakah yang diaudit (k!ien) 

telah mengikuti prosedur atau aturan tertentu yang telah ditetapkan oleh pihak 

yang memiliki otoritas lebih tinggi (prosedur perusahaan). Hasil audit kepatuhan 

umumnya dilaporkan kepada plhak yang herwenang membuat kriteria. {2). 

Meyakinkan apakah suatu entitas yang menerima bantuan keuangan dari 

pemerintah telah mcntanti pcraturan atau hukum lcrtcntu. 

2.1.2.3. Audit Opcrastonal (Operational Audit) 

Audit operasional merupakan review secara sis!ematik atas setiap bagian 

prosedur dan metode opcrasi organisasi dengan tujuan mengevaluasi efisiensi dan 

efektifitas prosedur dan metode opcrsi keglatan di organisasi tersebut. Pada 

Ana/isis Siguiflkausi Perbe(/aaJJ Stam!ar Audll Pemerintall (SAP), Sl<mdar 
Pemeriksaan Keuangan Negaro (SPKN) dan $t(mdar Profe'iiona{ Akuntan Publik 
(SPAP) 1/alam lmlepemlensi Pelaporan Keuangan 
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u1m1mnya ~ctdal1 sclcsai amlit tipcrasional. auditor akan mcmbcrikan scjumlah 

saran kepada rnanajcmen untuk memperbaiki jalannya operasi perusat-man. 

Sedangkan di tinjau dari luasnya pemeriksaan, audit bisa dl bedakan atas : 

2.1.2.4. General Audit (Pemeriksaan umum) 

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh Kantor 

akuntan Publik yong fndependen dan dengan tujuan untuk bisa memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pemeriksaan 

tersebut harus dilakukan ,!;"CSuai SPAP dan memperhatikan Kode Etik Akuntan 

Indonesia yang tc!ah disahkan oleh IAI. 

2.1.2.5. Special A11dil (Pemcriksnnn Khusus) 

Suatu Pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan audetee) yang 

dilakukan olah Kantor Akuntan Publik yang independen, dan pada akhir 

pemeriksnannya auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaan 

laporan ke!Jangan secara keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos 

atau masalah tertentu yang di periksa, karena prostdur audit yang dilakukan juga 

terbatas. 

2.2. Profesf Akuntan 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa audit dibagi menjadi 3 macam, maka 

akuntan sebagai subjek yang melakukan audit tersebut juga dibedakan menjadi 

beberapa jen1s. 

Ana/isis Signijikausi Perbetlaau Stamiar Amlit Pemerintult (SAP), Standar 
Pemeriksaan Kemmgan Negrmr (SPKN) da11 Standar Profesionnl AkUJftan Publik 
(SPAP) daiam lmfependensi Pelaportm Kemmgm1 
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2.2.1 Jcnis- Jenls Akuntan 

Arens & Loebbecke., sebagai diterjernahkan oleh Yusuf (2004) 

membedakan Auditor menjadi 4 jenis1 yaitu : 

2.2.1.1. Akunt:m Publik (E>.:termrl Auditor) 

Akuntan publik, dibawah naungan Kantor Akuntan Pubtik atau akuntan 

register negara, bertanggung jawab mengaud!t laporan keuangan hlstoris dari 

seluruh perusahaan publik, perusahaan besar, menengah, dan kecil, serta 

perusahaan non laba. External auditor disebut juga. sebagai auditor independen. 

2.2.1.2. Akuntnu Pemerintalmn (Governmental Auditor). 

Akurnan pemerintah adalah auditor yang bekerja bagi pemerintah dima.na 

pelaksanaan fungsi auditnya bertanggungja\vab ke!>i!da pemerintah. 

2.2.1.3. Akuntan Internal (Iutemnl Amlilor) 

Auditor internal adalah auditor yang dipekerjakaan oleh perusahaan untuk 

mengaudit manajemennya ba:gi kepentingan direksi dan atau komisaris. Untuk 

beroperasi secara efeklif, auditor intern harus bersikap independen didalam !lni 

perusahaan tersebut. 

2.2.1.4. Akuntan Pajak (Tax auditor} 

Akunlan Pajak adalalt auditor yang bckerja bagi Direktorat Jendral Pajak 

(DJP), dimana tugas utama akuntan lni adalah memeriksa para wajib pajak apakah 

mereka tela memenuhi hukum pajak yang berlaku khususnya yang berhubungan 

dcngan kewajiban membayar pajak. 

Ana/isis Signifikmui Perbednan Standar Audit Pemerintals (SAP), Slandar 
Pemeriksaan Keuangau Negaru (SPKN) dan Stamlar Profesional AkUJJtan Publik 
(SPAP) tlalam lm!ependensi Petaparmt Kcmangan 
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2.2.2. Profcsi Akunt:m PubiHt 

Akuntan Publik merupakan salah sahl profl!si yang tumbuh dan 

berkembang s:ecara pesnt, hnl lni dap.:tt dllihat berdasarkan pertambahan jumla.h 

Kantor Akuntan Publik dari waktu ke waktu di Indonesia. Sebagai salah satu 

Profesi akuntan publik mernpunyai karaktcristik tertentu. 

Menu rut Harahap (2003) clri- ciri profesi adalah : 

a. Memlliki bidang ilmu yang ditekuninya yaitu yang merupakan pedoman 

dalam melaksanakan keprofesiannya. 

b. Memiliki kode etik sebagai pedoman yang mengatur tingkah laku 

anggotanya dalam profesi itu. 

c. Berhimpun dalam suatu organisasi resmi yang diakui oleh masyarakat I 

pemerintah. 

d. Keah!iannya dibutuhkan o!eh masyarakat 

e. Bekerja bukan dengan motif komersinl tetapi didasarkan kepada 

fungsinya sebagai kepercayaan rnasyarakat (social Credibility). 

Persyaratan in! semua harus dimiliki oleh profesi akuntan publik sehingga 

akuntan berhak disebut sebagai suatu profesi. Oleh Harabap (2003 ), seorang 

akuman publik didefinisikan sebagai berikul : 

Mereka yang bekerja dibawah atap kantor akuntan publik lerdaflar dengan 
kegiman wamanya melakukan pemeriksocm rerhadap daftar keuangan yang 
disqjikan aleh manjemen dengan mak.md untuk mengeluarkan pendapat 
atas kewqjaran daftar keuangon tersebut. 

Sedarigkan menurut Mulyadi (2002) rnendefinlsikan akuntan publik sebagai 

berikut: 

Ana/isis Siguifikansi Petbedtllrtt Staudnr Audit Pemerintnl! (SAP), Standar 
Pemeriksaan Kemmga11 Negarn (SPKN) tfan Stmular Profesional Akunlan Publik 
(SPAP) dalam Jndepe11densi Pelrtporan Keua11ga1J 

17 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



Akuntan profesiona/ yang menjua/ jasanya kepada masyarakat terutama 
da/am bidang pemeriksaan terhadap /aporan l~.euangan yang dibuat oleh 
kliennya dan juga men)Zta/ jasanyo sebogai konsulton pajak, konsultasi di 
bidang manajemen, penyu$unan sistem akuntansi serla penyusunan laporan 
keuangan. 

Di sini perlu dibedakan islilah antara akuntan publik dengan auditor 

independen. Akuntan publik adalah akuntan yang bekerja pada kantor akuntan 

publik yang menyediakan berbagai josa yang dicatat dalam Standar Profesi 

Akuntan Publik (SPAP). Sedangkan auditor independen adalah akuntan publik 

yang melaksanakan penugasan audit atas laporan keuangan historis yang 

menyediakan jasa audit atas dasar standar auditing yang tercantum dalam Standar 

Profesi Akunran Publik (SPAP). 

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

berprofesi sebagai akuntan publik adalah orang yang bekerja di Kantor Akuntan 

Publik terdaftar dan kegiatan utamnya adalah mengaudit laporan keuangan 

perusahaan yang menjadi klien dan opini akuntan tersebut tidak boleh memihak 

orang a tau badan tertentu. 

Akuntan merupakan suatu profesi yang pemakiannya diatur dalam Undang 

Undang no.34 tahun 1954, unluk dapat berpraktek sebagai akuntan publik 

diperlukan izin dari Departemen Keuangan. Oleh sebab itu, diperlukan syarat -

syarat sebagai berikut : 

I. Memiliki gelar sarjana Ekonomi jurusan akuntansi dari fakultas Ekonomi 

Universitas Negri yang telah mendapatkan pegesahanan dari Panitia Ahli 

Pengesahan ljasah Akuntansi 

Analisis Siguijif.umsi Perbetlaan Slam/a/" Am/it Pemerintail (SAP), Stantlar 
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) da/am ltrdependensi Pelaporan Keuangan 
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2. Di haruskan untuk mengikuti Program Profesi Akuntansi (PPA) untuk 

dapat memperoleh sebutan akuntan yang disdenggarakan oleh Dircktorat 

Jendrel Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Harus memiliki pengalaman kerja sebagai auditor pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) atau BPKP paling sedikit tiga tahun. 

2.3. Kantor Akuntan Publik 

Kantor Akuntan Publik adalah suatu bentuk organisai akuntan publik yang 

mcmperoleh izin sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha di 

bidang pemberian jasa profesional dalam praktik akuntan publik (SPAP:200 I). 

2.3.1. Kategori Kantor Akuutan Publik 

Dalam melakukan berbagai aktivitas pelayanannya, masing masing 

kantor akuntan publik memperkerjakan staf audit dengan jumlah yang bervariasi. 

Tentu saja hal ini akan rnernpengarubi besar kecilnya ukuran kantor akuntan 

publik yang bersangkutan. Arens & Loebbecke (2004), membagi 4 kategori 

kantor akuntan publik yang ada an tara lain: 

a. Kantor akuntan publik international 

Kantor akuntan pada kategori ini memiliki kantor di banyak kota besar di 

seluruh dunia dengan jumlah karyawan termasuk staf dan partner yang 

sangat banyak. 

A1wlisis Sig11ijiktmsi Perbetltttm Strmdar Audit Pemeriufah (SAP), Standar 
Pemeriksaan Keuanga11 Negara {SPKN) dan Sfal/(far Profesional Akunta11 Publik 
(SPAP) flalam lmlepemleusi Pelaporau Kemmga11 
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b. Kantor akuntan publik nasional 

Kantor akuntan pada kategori ini memiliki cabang- cabang.diseluruh kota 

besar. Selain itu juga memiliki hubungan dengan knntor akuntan di tuar 

negcri schingga rnemiliki juga potensi international. 

c. Kantor Akuntan publik lokal dan regional 

Kantor akuntan pada kotcgori ini banyak sekali terdapat di 1ndonesia, dan 

terpusat di Pulau Jawa. Benmggotakan lebih dari 30 orang tenaga 

profesiona~ mereka hanya melayani klien di dalam jangkauan wllayahnya. 

Kantor akuntan ini juga bersaing dengan kantor akuntan publik 

international dan naslonal sehlngga banyak diantaranya yang berafiliasl 

denga kantor akuntan publik asing. 

d. Kan1or akuntan Publik lokal dan kecil 

Kantor akuntan pada kategori ini memiliki kurang dari 25 orang tenaga 

profesional pada satu kantor. :vlereka memberikan jasa audit dan 

pelayanan yang lainnya bagi badan- badan usaba kecil. organisas.i nidaba, 

maupun perus.ahaan yang sudah go publik. 

2.3.2. Jasn- Jasn yang diberifrnn oleh KAP 

Kantor Akuntan Publik memberikan jasa, sebagaimana Keputusan Menter\ 

Keuangan no. 423/KMK.06/2002 sebagai berikut: 

2.3.2.1. Jasa Atestasi .Jasa Atestasi termasuk audit umum dan review ata.s 

laporan keuangan sebagaimana tcrcanturn dalam Standar Profeslonal 

Akuntan Publik, Audit Kinerja dan audit khtlsus . 

.A.nalisls Siguijikansi Perbedaau Siandar Audit Pemerillta!J (SAP). Stamfar 
Pemeriksaat: Keuanga11 Negaro (SPKN) dan Staudor Profesional Akuntan Publik 
(SP.A.P) tlalam lntlepe111lensl Pelapotan Keuangau 
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2.3.2.?.. Akuntan Publik dan KAP dapat memberikan jasa non astestasi setelah 

memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan perundang-undang yang 

berlaku. Meliputi jasa konsultasi, jasa kompilasi, jasa perpajakan, dan 

jasa-jasa yang berhubungan dengan akuntansi dan keuangan. 

2.4. Pcngcrtian lndcpcndcnsi Akunlan Publik 

Konrath (2003) mcndefinisikan independensi auditor berarti auditor 

bekerja untuk melayani kepentingan dari pemakai laporan keuangan sehingga 

harus terbebas atau independen terhadap manajemen. Arens (2004) 

mendefinisikan independensi sebagai cara pandang yang tidak memihak didalam 

penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil audit. Lebih lanjut dikenal dua 

macam indepedendensi yaitu independence in fact (auditor secara nyata mampu 

untuk menjaga attitude yang tidak bias) dan independence in appearance 

(interpretasi oleh pihak lain terhadap independensi auditor) namun, final report 

dari independence Srandard Boards (ISB) dan kode etik IFAC mengklasifikasikan 

independensi menjadi independence of mind (bebas dari pengaruh ancaman I 

threats terhadap indepenensi yang akan menyebabkan berkurangnya obyelktivitas) 

dan independence in appearance (ketiadaan aktivitas, hubungan dan hal-hal 

lainnya yang dapat menyebabkan investor yang rasional menyimpulkan terapat 

"unacceptably high risk" bahwa auditor tidak independen mind). 

Sejalan dengan ISB, AI CPA menyatakan independence berkaitan dengan 

state of mind auditor. Dan dalam the AICPA's Code of profesional Conduct 

Artikel IV menyatakan bahwa anggotanya harus menjaga obyektivitas dan bebas 

Arm/isis Sigrrifikarrsi Perbetlatm Stamlar Audit Pemerintall (SAP), Standar 
Pemeriksaarr Keuangan Negara {SPKN) dan Sta11dar Pro[esional AkunlarJ Publik 
{SPAP) da/am Irulependensi Pe/aporan Keuangan 
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dari conflicts of interest dalam melaksanakan tanggung jawab profesional serta 

independence in fact and apperarance ketika melakukan jasa audit dan atestasi 

yang lain. Prinsip tersebut menekankan pada netralitas, kejujuran intelektual 

(inte!leklfwlly honest), dan bebas dari konnik kepentingan, sebagnimana yang 

dinyatakan oleh !AI pacta Standar Auditing {SA) seksi 220 paragrap 02. 

2.5. Tujuan Independensi Aku.ntan Publik 

Tujmm independensi auditor yang dinyatakan dalamflna/ report ISB yaitu 

untuk menduk1mg atau meningkatkan tingkat keyakinan investor dan pengguna 

lapornn keuangan lainnya terhada.p proses pelaporan keuangan dalam rangka 

optimalisasi alokasi modaL Fokus darl tujuan inl adalah bahwa independen 

merupakan salah satu aspek dari kualitas audit, dirnana audit akan memperbaiki 

keandalan dan meningkatkan kredibilitas proses pelaporan keuangan sehingga 

dihasiikan pelaporan keuangan yang andal dan kredibel. Jika auditor bebas dari 

bias tetapi Investor dan penggunn lainnya tidak mempercayal independenslnya, 

audit tldak akan meningkatkan kredibilltas lnforrnasi keuangan sehingga investor 

dan pengguna lainnya menjadi tidak rnengandalkan informasi keuangan audited. 

Bagaimanapun pernbuat keputusan tidak akan membuat keputusan yang hanya 

didasarkan pada kredibilitas informasi keuongan tetapi menurunkan tingkat 

kepercayaarmya. 

Kinney (2001) menyatakan adanya dua cara pandang atas independensi 

auditor, terdiri dari : 

Ana/isis Signifikansf Perbedamt Stcmdrrr Audit Pemcrfmah (SAP), Staudar 
Pemeriksamz Ke11anga11 Negara (SPKN) dan Standor Prqfesionai Aktmlalt Publik 
(SPAP) dalam Jndependensi Pdaporan Kcuangan 
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a. Constraint View, yaitu perlunya pemaksaan (constraint) secara eksternal 

oleh regulator misalnya SEC atau. AICPA karena auditor mungkin 

mencoba untuk melakukan manuver atau hanya untuk memeoulii paksaanl 

peraturan da.ri regulator. Menurut pandangan ini regulator menghadapi 

permasalahan yaitu munculnya keseojangan (gap) antara konteks yang 

baru dengan pernturnn yang ada sehingga dikhawatirkan dapat 

menimbulkan penurunan obyektivitas. 

b. Core Value View, yailu memandang independensi sebagai salah satu 

komponen nilai dari individu auditor dan rep11tasi kolektif yang menjadi 

pusat nilai pasar mcreka (markets value) sehingga auditor mencoba 

mengembangkan, menjaga, dan mengekploitasi nilai inti (core value) ini. 

Menurut pandangan int maka terdapat kebebasan bagi auditor atau KAP 

untuk mengembangkan kebijakannya sendiri dalam menentukan tingkat 

independcnsinya dengan mengembangkan cara yang efektif dan etisien 

guna menjaga dan meningkatkan reputasi independen untuk mencapai 

kesejahteraan. 

Risiko independensi yaitu kemungkinan obyektifitas auditor (l) 

dikopromikan atau (2) akan nampak dikompromikan menurut investor rasional 

dan pemakai laporan keuangan tainnya. Pemahaman atas risiko independensi 

dapat dilihat dalam kernnska analisis pada Gambar 2.1, yang secara singk:at dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Analisis Signifikmrsi Perbetlam: Staudar Audit Pemerintnl1 (SAP), Srundar 
Pemeriksaau Keuangau Negam (SPKN) dan Stamlar Profesional Akuntall Publfk 
(SPAP} tialam lmlepemlellsi Pelnprmm Kemmgan 

23 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



a. lnsentifyang menyebabkan risiko independensi 

lnsentif yang dapat menciprakan rerjadlnya risiko independensl dapat 

dibagi menjadi insentif langsung dan tidak langsung. lnsentif langsung 

melihatkan manfaat keuangan {moneter) baik aktual ata.u potensial, 

rnaupun adanya potensial manfaat yang dapat diambil, Misalnya investasi 

dalam surat berharga klien atau reksadana, fee kontinjen, potensial 

menjndl karyawan klien, dan kctergantungan keuangan yang dapat 

meliputi sumber, besarao secam kreatlf, keberlangsungan fee, iowballing 

effect, serta hubungan yang dapat meolngkfatkan reputasi dengan klien 

yang berharga (lligh~profile client). rnsentiftidak muncul dari kondist lain 

yang dapat menyulitkan auditor bertindak obyektif. Misalnya terjadi jika 

ada hubungan pribadi atau keluarga atau profesionol dengan klien, ketika 

auditor mcmeriksa hasil kerja sendiri termasuk mempersia.pkan laporan 

keuangan, merekomendasikan penilaian bagi pos-pos dalam laporan 

keuangan seperti ini process researh and dcvelopmenr, outsourcing jasa 

internal audit, dan menyarankan keputusan manajemen, 

Aualisi$ Sig~tifiktmsi Parbcrlnau Standar Aut/it Pemerinlaft (SAP), Slamlar 
Pemeriksaan Kemmgnu Negarn (SPKN) dan Stamlar Profesional A kunlun P11blik 
(SPAP) daltmr lmlepemleusi Pclaponm Kcumrgmr 
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Gam bar 2.1 

A Framework for Understnmling the antecedents atul ConsequeiU:es ofllldependence 

Risk 

Necessa1y 
Em•ironmemal 

Ccndti!ms 

Mitigating Factors 

Stakeholders Analysis 

Sug:gcs!cd Actions 

What insectives create independence risk? 

Direct Incentives Indirect lncenlives 
Dlrectlnveslments Contingenllbes lntcrpersonal relationship 

Potencial employnmenL Auditing work of self of firm 
rinancial dependence 

What judgmentwbased decisions allow independence risk 10 affect audit quality 

Pressure: on difficult Prcss.ur..: on Pressure on e.udlt 
Ao::oun1ing Issues M<ltedulily Judgments St:ope and Conduct 

+ 
What l'::lcl<mi lltl)' mitigate independence-related environmenla! conditions? 

Coroornte Governance ~1echanisms Re~ulatory Oversight 
Boards of clircct.ors Standard Seuing 
Audil Committcs enforeement 

Audiling Firm Policies Auditing firm culture end 
Concurring p:utncr reviews Individual audilor Cbaracteristk.s 

Peer revlet~ Auditing firm emphasis on 
Wi!hin~firm consultotions its public duty 

Auditor oompelcncc programs Auditors' ethicul and moral characterislic 
Compensation pl;ms 

+ 
HD'.v are stakeholders affected tf mitiguting facrors fall? 

Audiliees Sharelmlders and creditors Jndividual auditors 

Audiling profession Regulators 

! 
What actions sh-ould be taken by the o.udlt1n~,; profession, 

audiling l1nns, regulators, researchers? 

Sum~r: Knrla M. Johnstone, Michael H. Sulton, and Terry D. Warfield. 2001. 
Antecedents and concequences of lndepcndem:e Risk: framework for analysis. USA: 
Accounting Horizons, pg 4 

Aualisis Signijikansi Perbetlaan Stomlar Atldll Pemerintall (SAP), Standar 
Pemeriksaan Keuanguu Negura (SPKN) dan Staudar Profesionaf Aktmtr:m Publik 
(SPAP) tlalam fmlependeusi Pclaponm Keuaugan 
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Selain kedua insentif tersebut, auditor juga menghadapi berbagai 

keputusan yang didasarkan pada pertimbangan (judgemem~based 

decisions) yang mengakibatkao risiko independensi dan mempengaruhi 

kualitas audit Terdapat 3 (tiga) kategori judgement~based decisions yang 

dapat mempengaruhi risiko indepcndensi yaitu: 

lsu akuntansi yang sulit (difficult Accounting issues), yaitu 

memungkinkan interpretasi altematif, meliputi prinsip~prinsip 

akuntansi yang mensyaratkan entimasi signifikan atau kriteria 

pengukuran altematif seperti pembentukan cadangan penilaian atau 

kewaj iban restrukturisasi yang diestirnasi. 

Keputusan pela:ksanaan audit (audit~conducf decisfons),yaitu 

pertimbangan meogenai sifat dan luasnya bukti audit Masalah yang 

dapat timbul mengenai keputusan ini adalah seorang auditor dapat 

mengkompromikan sifat dan luas dari bukti audit yang dikumpulkan 

karena insentifyang berhubungan dengan independensi. 

Keputusan materialitas (materlality decisions), yaitu pertlmbangan 

mengenai besarnya kelalaian atau salah saji dari informasi keuangan 

yang akan mengurangi pertimbangan atas keandalan pcnggunaan 

laporan keuangao. Fokus mengenai hal ini adalah auditor 

mungkintidak rnenyimpuikan secara benar suatu pos (item) adalah 

tidak material (inmaterial), dan kemudian tidak melakukan evaluasi 

atau penyesuaian selama pelaksanaan audit. 

A11allsis Siguifikausi Perbt.ularm Stamlar Atulil Pemerintal! (SAP), Stnndar 
Pemeriksmm Keuaugau Negaru (SPKN) dan Staudar Profesional Akullfan Publik 
(SPAP) dalnm lndepemlensi Pelaporu11 KtJmmgtm 
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b. Faktor~faktor yang dapat mcnurunkan risiko independensi. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi risiko independensi 

atas kondisi lingkungan yang ada yaitu: 

corporate governance (tata kelo1a perusahaan) dan regulatory 

oversight. 

Keduanya rnerupakan mckanisme instilusionai yang dapat diterapkan 

oleh perusahaan untuk rnemberikan keandalan kepada pihak ketiga 

bahwa risiko independen lelah dikendalikan. Mekanisme corporate 

gan::rnancc mcliputi kctcrlibntan dewan komisaris dan komite audit 

dlam mengawasi pelnksanaan audit. Sementara itu, regulator 

memainkan peranan yang besar terhadap pembentukan governance 

standard (standar pengelolaan). Misalnya penggabungan kegiatan dari 

SEC, ISB, AlCPA, dan Blue Ribbon Committee yang memfokuskan 

pada perbaikan efektifitas komite audit dan pengungkapan inforrnasi 

kepada publik atas aktivitas komite audit. 

Kebijakan KAP 

Kebijakan yang dibcntuk oleh profesi auditing, KAP, dan individual 

auditor setidaknya dapat mengurangi risiko independensi karena terkah 

dengan litigasi dan penurunan reputasi {Davis dan Simon 1992, 

ll.11Jnrosc l998). Contoh dari kcbijakan KAP untuk menginginkan 

rlslko iodependensi adalah review terhadap partner yang terka:it dalam 

kontrak, peer reviews, konsultasi didalam KAP, program kompetensi 

auditor dan rcncana kompensasi. 

Ana/isis Sigllijilumsi Pei'IH.ulanu SJamlar Audit PemerlnJqh (SAP)t Stantlar 
Pemerik.w.um Kemmgan Negaro (SPKN) dun Stantlar Profesional Akuntan Publlk 
(SPAP) tlulum Jm/epemiensi PeJaponm Kemmgan 
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Budaya KAP dan karakteristik pribadi auditor, 

Budaya KAP baik secara ekplisit maupun implisit d~karakteristik 

etika individu auditor mempunyai pengaruh signifikan terhadap risiko 

independensi. Terdapat 3 (tiga) tipe budaya KAP yang dapat dilihat 

pada gam bar berikut ini: 

Public Duty 
Culture 

Public Duly ,....... Capital 
Cl/.ture Provider and 

Auditor 

Gam bar 2.2. 

Continuum of auditing Firm Culture 

R1s~ Management 
Culll::re 

Capital .-+ Auditor..__,... Capital 
Seeker Provider 

Risk Management 
Culture 

Capital ..,.__..... Caplta.l 
Se£mer and Provider 

Auditor 

Sumber. Karla M. Johnstone, mn::hael H. Sutton. ttnd Terry D. Warfield. 2001. 
Antecedenls and concequencw. of Independence Risk: Frtlfl'lework for analysis. USA: 
Accounting Horizons, pg 4 

Tipe 1- Budaya Wakil Publik (Public Duty Cu/ture)1 rnenekankan 

tugas auditor untuk pember1 modal (capital provider), meliputi 

investor dan kreditur, dengan cara memberil<an kepercayaan kepada 

capital providers bahwa informasi yang mereka terima dapat 

diandalkan (reliable) dan tidak menyesatkan. Dengan adanya bentuk 

kepentingan antara pencari modal (capilalseekers) dengan capital 

providers, dengn.n mengurangi informasiasi metris antara capital 

seekers dan capital providers. 

Ana/isis Sigr~iflkansi Perbe<ltmll SU11ulnr Am/it Pemeri11tall (SAP)1 Stamlar 
Pemeriksaan Kena,gan Negaro (SPKN) drm Staudar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) dalam lmlepeudeusi Pelnporan Kcmmga11 
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Tipe 2 - Budaya Manajemen Risiko (risk managemenl culture), 

mendorong auditor untuk memandang didirnya sendiri,sebagai rekan 

usaha dengan kliennya, capital seekers. Risk Manajemen Culwre 

memfokuska.n pada kepentingan auditor dan bagaimana terhadap risiko 

terhadap auditor terjadi dari peny<Yia.n yang dtke!ola dan dikendalikan. 

Tipe 3 -·Budaya Advokasi Klien (Client Advocacy Culture). Budaya 

KAP biasanya berinteraksi dengan karakteristlk auditor individual, 

khususnya karakteristik elika dan moral (panemon 1992). Seorang 

auditor dengan standar etika yang tinggi dan memiliki moral yang 

telah dikembangkan, jika beroperasi pada KAP dengan klient advocacy 

culture maka kemungkinan masih dapt secara efektif mengurangi 

risiko lnependence, tetapi pengurangan risiko independensi~ tetapi 

pengurangan risiko tersebut nampak kurang menantang pada KAP 

dengan publicduty culmre. 

c. Pengaruh tcrhadap pihak terkait (stakeholders) jika faktor-faktor yang 

menurunkan risiko indepandensi gaga!. 

Risiko independensi yang terjadi memiliki pengaruh nilai kepada berbagai 

stakeholders {klien, pemegang saham, kreditur, individual auditor, profesi 

audit. dan regulator). 

Dalam jangka pendek, klien dapat memperoleh keuntungan dengan 

peningkatan harga saham dan rendahnya biaya modal (cost of capital). 

karena auditor akan menyesuaikan laporon keuangan sesuai 

kebutuhannya. 

A11alisis Siguijikattsi Perbeduau Stmular Audit Pemerinta/1 (SAP)~ Staudar 
Pemeriksaan Kctumgwz Negara (Sf>KN) dan Stam!ar Profesional AkunUm Publik 
(SPAP) da!nm lndepemlensi Pe!uporn11Keunngnu 
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Dalam jfmgka panjang, kurangnya independensi auditor yang 

dihubungkan dengan salah saji oleh auditecs, dapat menurunkan premi 

cost~ofcapital oleh investor atau kreditur karena meningkatoya risiko 

informasi dari ketidak percayaan pada proses audit. Secara umum. 

semakin mcningkatnyu risiko indepcndensi membuat audit menjad[ 

berkurang nilainyabagi pemegang saham dan kreditur. lni karena 

independensi merupakan hal yang penting terhadap kamampuan 

auditor untuk menambahkan kredibilitas laporan keuangan. 

d. Tindakan tang harus dilakukan oleh profesi auditing, KAP, regulator, dan 

para peneliti. 

l) Profesi auditing, 

Profesi auditing secara aktif telah membahas risiko independensi. terutama 

mengcnai larangan kegiatan tertentu mlsalnya rules of conduc1 dari 

AlPCA dan program pengendalian mutu institusi. Namun terdapat dua hal 

yang kurang diperhatikan oleh profesi yaitu: 

profesi tidak sepenuhnya membahas isu ketergantungan keuangan 

yang terkait dengao sumber1 besaran secant relatif, keberlangsungan 

jc(', lowballlng effect, dan nllai reputasi atas hubungan dengan suatu 

kesuksessan, protil klien yang tinggi. Kenyataannya, profesi terlihat 

hanya rnengejar perluasan strategi jasa yang dapat meningkatkan 

ketergantungan, dan 

profesi harus meningkatkan perhatiannya pada keputusan yang bersifat 

judgement~based yang mempengaruhi kualitas audit misalnya melalul 

Ann/isis Signijlka~tsi Perbedantt Sllmdar Amffl Pemerintalt (SAP)J Standar 
Pemeriksmm Keuangfm Negam (SPKN) dan SJrmdar Profesiouoi Akrmtrm Publik 
(SPAP) da/am Jmlepemleusi Pelapanm Keuangan 
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peningkatan accounting .\'landard selling secara aktif untuk 

menyelesaikan isu-isu akuntansi dan mengurangi ketidak jelasan 

praktek karena tidak diatur socarajelas dalam standar. 

2) KAP 

menyus:un kebijakan dan budaya KA P yang mendukung usaha auditor 

dalam mengurangi risiko independensi misalnya memberikan nilai dan 

penghargaan secara profesional, rnengutamakan kewajiban auditor 

sebagai public duty, dan rncnsosialisasikannya dengan tepat. 

Lebih aktif melatih tenaga profesionalnya dalam mengidentiflkasi 

masalah risiko indcpndensl. Pelatihan tidak hanya mengenai 

pengetahuan teknis, tetapijuga skill dan taktik negosiasi yang efektif. 

Mempertimbungkan dan mcngintegrasikan temuan~temuan riset 

tentang struktur kompensasi yang mempengaruhi keputusan auditor. 

Kriteria evaluasi, penedmaan dan promosi seharusnya dibangun untuk 

mendukung kebijakan KAP yang dapat mengurangi dsiko 

independensi. 

3) Regulator 

Menerbitkan peraturnn baru dan menjadikan independensi sebagai 

topik utama dalam berbagai pertemuan seperti yang dilakuKan SEC, 

POB, AICPA dan lSB. 

Memutuskan pada peningkatan vistbilitas dari regulasi, efektlvitas 

corpcrate governance dan mekanisme self-regulatory. serta pembuatan 

peraturun mengena: insctif yang dapat meningkatkan risiko 

Ana/isis Signiftkansi Pe.rbadarm SNmdur Audit Pemenlttalt (SAP), Slandor 
PemeriksatzJt Keuanga~r Negaru (SPKN) don Standar Profesional AkunfCm Publik 
(SPAP) ria/am Jndcpendensi Pelaporou Keuangan 
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independensi sertu memfokuskan pada keputusan yang bersifat 

judgemem-based yang memungklokan adanya risiko independensi dan 

mempengaruhl kualitas audit, 

4) Peneliti 

peneliti hams terus menemukan setiap komponen yang dapat 

mempengaruhi kerangka dasur (fi·amework). Seperti penelitian 

bagaimana auditor memecahkan situasi keputusan yang berdasarkan 

penUaian dengan klien mereka yang mengandung isu-isu akuntansi 

yang sulit dan keputusan mengenai materialitas yang sangat 

dlbutuhkan. 

Penelitian terhad<ip beberapa bagian dari framework masih terbatas. 

Mlsalnya. peneiitian terhadap pengaruh insentif dari ketergantungan 

keuangan telah dilakukan dengan baik, tetapi insetif lainnya seperti 

hubungan personal dan potensial pemerkeljaan telah mendapat 

perhatian yang lebih sedikit. 

EfeKtititas dari faktor-faktor yang dapata mengurangi risiko 

independensi belum digali secnra mendalam secara akademis. 

Riset dimasa depan harus memeriksa hubungan anrara komponen-

komponen dari kerangka dsar risiko lndependensi khus.usnya 

bagaimana insentif langsung atau tidak langsung berhubungan dengan 

keputusan judgement -based, memaham i bagaimana dampak dad 

insentif dan keputusan yang judgement-based berhubungan dengan 

Aunlisis Siguljikausl Perbedaa11 Staudar Audit Pemeriutall (SAP)1 Slandar 
Pemeriksau11 Keunngan Negara (SPKN) dan Stattdar Profesional Akunlan Publik 
(SPAP) dn/tlm lndependensi Pelapor:m Kcucmgatt 
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faktor yang mengurangi risiko independensl dan memahami bagaimaa 

pengaruhnya terhadap stakeholder jika faktor~faktor tersebut gagal. 

Menurut IF AC. terdapat em pat risiko yang dapat merusak independensi akuntan 

yaitu : 

a. risiko kepentingan sendiri (self imerestrisk), Terjadi karena akntan publik 

menedma manfaat dari keterlibatan keuangan dengan kiien, misalnya 

adanya kepentlngan keuangan langsung atau tidak langsung, kepentlngan 

pinjamnn. ketergantungan fee, dan lain~!ain. 

b. Risiko review sendiri (self review risk). Terjadi karena dua hal. yaitu (I) 

akuntan melakukan penugasan pemeberian jasu kayakinan (assurance 

services} yang berkaitan dengan keputusan yang dibuat untuk kepentingan 

klien, dan (2) akuntan melakukan jasa lain yang mengarah pada produkl 

pertimbangan yang mempengaruhi informasi yang menjadi pokok bahasan 

da!am penugasan pemberian jasa keyakinan. Misalnya menjadi 

dlreksilkaryawan klien, ikut menyiapkan dokumen sumber untuk membuat 

laporan keuangan dan lain-lain, 

e. Rfsiko advokasi (advokasi risk). Terjadi karena akuntan menjadi terla\u 

erat kaitannya dengan kepentingan klien, Misalnya rnenjadi 

promotor/dealer atas sahamlefek klien, mewaklli klien dalam hubungan 

dcngan regulator, mcnjadi udvokat ldicn dengan pihak ketiga dan Ja:in~lain. 

d. Risiko pengaruh klien (client influence risk). Terjadi karena akntan 

merniliki hubungan yang erat dengan klien terrnasuk hubungan pribadi 

yang dapat menyebabkan intimldasl oleh atau keramahtarnahan klien yang 

Anulisis Signifiluutsi Perbetlaan Sumdar Audit PemerlntPIJ (SAP), SJandur 
Pemeriksaon Kemmgau Negara (SPKN) tlan Stnmlar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) tlalnmlutlepemleusi Pelaprmm Kemmgm: 
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bcrlcbihan dcng<111 kllcn. Misa!nyo mcmiliki anggota keluarga iangsung 

(immediate famlly) atau family dekat (close relatif) yang bekerja pada 

klien, mantan partner, adanya hubungan yang lama, dan lain~lain. 

Sedangkan pengaman (saffeguards) yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

adanya risiko independensi ke tingkat yang dapat diterima. menurut JFAC adalah: 

a. Pengamanan yang dibentuk oleh profesi. Misalnya persyaratan pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman untuk mendapatkan izin prakteklanggota 

profesi, pendidikan profesional berkelaojutan, review eksternal atas 

pendekatan mutu KAP, dan lain-lain. 

b. Pengamamm dalam entitas klien yang menjadi obyek penugasan. Misalnya 

menunjukkan akuntan publiko!ch rapal umum pemegang saham (RUPS) 

atau komite audit. jumlah staf profcsional yang kompeten, prosedur 

pengendalian intern yang bagus, slructure corporate governance yang 

memadai, dan lain-lain. 

c. Pengamanan dalam sistemdan prosedur akuntan publik yang bertujuan 

untuk mengurangi rislko terhadap independensi, yang mencakup satu atau 

lebih hal-hal berikut: 

kebijakan dan prosedur yang "mengidentHikasi kepentingan atau 

hubungan antara akunlan publik dengan kHen, dan 

pemberian keyakinan bahwa staf dapat berkomunikasi dengan tingkat 

yang lebih tinggi dan lain-lain. 

Ana/isis Sigt~ifikansi Perbedatm Slamlar Atufit Pemeriutal: (SAP), Standar 
Pemeriksafm /(crw1zgan Negora (SPKN) dan Standar Profeskmai Akuntan Puhlik 
(SPAP) dalam Jmlependeusi Pelaponm Keua~rgrm 
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2.6. Pengaturan Tentang Independcnsi Akuntan Publik 

Pernyataan standar auditing (PSA) No. 04 SPAP SA Seksi 220 

menyatakan bahwa independensi secara intr[nsik merupakan masalah mutu 

pribadi. buka merupakan suatu aturnn yang dlrumuskan untuk dapat dluji secra 

obyktif. Hal ini senada dengan pernyatrum Mahmud (2001) yang menyatakan 

bahwa independensi adalah state of mind yang tidak bisa diatur. lndependensi 

menyaogkut kemampuan untuk bertindak obyektif dan denga:n penuh integrit~, 

sehingga hanya bisa dilakukan oleh seseorang yang secara psikologis dan 

intelektual, jujur. Penilaian lerhadap independensi terbatas pada evaluasi terhadap 

penampilan (appearance), terhad.ap e:ara dan hast! kerja yang dilakukan oleh 

akuntan. 

Untuk tujuan praktis, seorang akuntan publik harus bebas dari hubungan-

hubungan yang memiliki potensi untuk menimbulkan bias. Anggota profesi harus 

dapat menjaga dirinya dari kehilangan persepsi independensi dari masyarakat 

Oleh karena itu, beberapa pcngaturan te~ah dibuat o!eh pemerintah maupun 

profesi sebagai regulator dimana profesi tersebut berpraktek,untuk memberikan 

keyakinan kepada para stakeholders jasa akuntan publik bahwa akuntan publik 

telah menjalankan profesinya secara independen dan profesional. Hat ini sangat 

diperlukan dalam rangka menjaga kualitas jasa yang diberikan dan kepercayaan 

nutsyo!".Jkat kepada profesi akunt.an. Berikul ini akan dibedkan gambaran singkat 

mengenai pengaturan lndcpendensi yang telah dibuat oleh Indonesia, Amerika 

Serika~ dan IF AC. 

A1ralisis Signifikansi Perbedna11 Sumdar Audit Pemeri11laJJ (SAP}, Stattdar 
Pemeriksatm Kemmgau Negam (SPKN) tlan Stantlar Praft!Sio~tal Akunlan Publik 
(SPAP) clalam lttdepentleusi Peloponm Keramgmr 

35 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



Indonesia 

Pcngaturan independcnsi publik di 1ndonesia telah diberikan oJeh pibak 

organisasi profesi (IAl) dan pemerintah, Beberapa peraturan yang telah ada yaitu: 

a. lAl, rneliputi: 

SPAP SA Seksi 220 {PSA No. 04) 

Aluran Etika Kompartemen Akuntan Publik {AE·KAP) No. 101 

SPAP Standar Pengendalian Mutu Kompartemen Akuntan Pubtik 

(SPM KAP) Seksi 100,200, dan 300 

b. Pemerintah, meliputl: 

Keputusan Ketua Bapepam No. Kep- 20/PM/2002, Peraturan No. VIII. 

A.2 

Peraturan Bapepam tentang Pernbentukan Komisaris lndepemden dan 

Komite Audit bagi perusahaan Publik 

Rancangan Undang~Undang Akuntan Publik 

Keputusan Menteri Keuangan {KMK) No. 423/KMK. 06/2002 

Secara umum, peraturan~pennuran teniang independensi akuntan publik di 

rndonesia yang betlaku saat ini masih bersifat global atau umum. PSA No. 04 dan 

Aturan Etika No. I 0 I tidak memberikan penjelasan rinci tentang hal~hal atau 

kondisl-kondisi yang tidak boleh terjadi atau dilakukan ukuntan publik dalam 

kaitanya dengan pemberian jasa profesional agar dapat memelihara 

independensinya. Exposure draft darl intcprestasi Aturan Etika No. 101 

sebenamya telah memberikan penjelasan yang lebih detil sebagai panduan bagi 

akuntan publ!k berkaitan dengan aspek independensi, misalnya independensi yang 

Ana/isis s;gr~ifikat:si Perbetlaan S/muiar Audit Pemerintall (SAP), Standar 
Pemeriksaan Kenangan Negara (SPKN) daJr Standar Ptofcsiorral Akuntatt Publik 
(SPAP) dolom bulepetUie11si Pefaporan Kemmgan 
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berkaitan dengan transaksi, kepentingan, dan hubungan keuangan dari ak.untan 

publik; independensi berkaitan dengan mantan prak.tisi KAP dan mantan 

karyawan klien; independensi berkaitan dengan jasa non atestasi yang diberikan~ 

dampak hubungan keluarga dengan independensi; dan lain~lain. Namun, 

interprestasi tersebut sampai dngan saat ini betumdlsahkan sehingga secara resmi 

belum diberlakukan dan mengikat akuntan publik. Sementara ltu, peraturan 

indpendensi pada SPM KAP seksi I 00, 200, dan 300 yang ada, lebih cenderung 

membertkan pengaturan bag! para pe-review agar dapat menjaga independensinya 

dalam rangka pengendalian mutu melalui peer review, 

Peraturan pemerintah tentang independe11si akuntan publik. terutama 

diterbitkan oleh departernen Keuangan. Badan Pengawas Pasar Modal {Bapepam) 

sebagai lembaga pemerintah yang bertanggung jawabterhadap efektifitas dan 

ke!angsungan hidup pasar modal Indonesi~ telah menerbitkan keputusan No. 

Kep-20/PM/2002 serta instruksi pembentukan komisaris independen dan komite 

audit dalam rangka menjaga independensi akuntan publik yang memberikan jasa 

kepada perusahaan masuk bursa. Pada keputuson ketua Bapepam tersebut telah 

dimutai diberikan pedoman-pedoman yang lebih jelas mengenai hal~hal yang 

dilarang oleh akuntan publik, misalnya terlmit dengan hubungan pekerjaan, 

kepentingan keuangan, hubungan usaha. pemberian jasa·jasa non-audit. penentuan 

fee profesional, dan pembatasan periode penugasan. Hal Ini juga telah dilakukan 

pada pembuatan Rancangan Undang~Undang Akuntan Publik yang sampai 

sekarang belum disahkan. Selain im, pemerintah juga telah menerbitkan KMK 

No. 423/KMK,0612002 yang terakhir diubah dengan KMK. No. 

Analisis Signifikansi Perbetlaan Standtrr Autlit PemeritJta!J (SAP)~ Standor 
Pemeriksaau Keurmgau Negurn (SPKN) tiau Stamtar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) dalnm Jmiepentlensi Pelaporou Keuangan 
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3591KMK.06/2003 scbagai wujud pcrhatian pemerintah dalam mendukung 

lerwujudnya jasa akuntan publik yang profesional. Walaupun t1dak disebutkan 

secara jelas, dalam KMK tersebut dinyatakan secara tersirat pengaturan untuk 

menjaga independensi akuntan publik, seperti pembatasa periode penugasan dan 

sanksi-sanksi yang dikcnakan jika terjadi pelanggaran. 

Amcrika Serikat 

Pcngaturan indepc:tdcnsi di Amerlka Serikat juga dilakukan oleh p!hak 

profesi (AICPA} maupun vemerinlah. yaitu: 

a. AlPCA. meliputi: 

Generally Accepted of Auditing Standars (GAAS) Section 310 

Code ofProfesiona! Conducts Sectio 101 

lnterprestations under Rules 1 0 l 

b. Pemerintah, meliputi: 

SEC File No. S?-13-00 

Sarbanes-Oxley Act 2002 

Pada tahun 1997~ AIPCA dan SEC. telah bersepakat membentuk suatu 

badan dengan nama Jndependence Standard Boards (ISB) yang bertugas untuk 

melakukan riset, pengembangao standar dan melakukan suatu analisa, dan debat 

publik mengenai isu independesi auditor. ISB akhirnya d[bubarkao pada bulan 

Juli 200!, tetapi banya.k dari hasil pekerjaannya telah diadopsi l<edalam SEC 

Rules maupun AIPCA's Profesional Ethics Executive Committee, misalnya 

komuntkasi antara komite audit dengan auditor. pengaruh investasi keuangan 

Anafisis Signifikansi Perbednrm Stwular Audit Pemerinialt (SAP), Stomiar 
Pemerlksoou Keuangan Negara (SPKN) dan Stamfar Profesional Akuntan Publlk 
(SPAP) dnlam lmlepentleusi Pelaporau Keua~tgan 
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tertentu, dan manton praktisi KAP yang bekerja pada klien datam kaitannya 

dengan isu independensi auditor. 

Dl Amerika Serikat, peraturan tentang independensi akuntan publik 

didcminasi oleh AICPA dan SEC. pcraturan yang dibuat dikenal bersifat rule 

based, sehingga lebih detil dan cenderung kaku. Secara umum, sifat pengatman 

ini lebih menguntungkan auditor, karena teiah diberikan panduan secara lengkap 

dan je!as mengenai tindakan~tindakan yang d!perbolehkan dan dilarang oleh 

akuntan dalam mempertahankan independensinya. SEC sendiri tidak menyetujui 

pendekatan ancaman dan pengamanan {threats and safeguards approach) dalam 

menganalisa isu independensi pada saat ISS hendak membuat suatu kerangka 

mengenal indepcndensi, yang mana sejalan dengan JFAC dan Federation des 

Experts Comtables European (fEE). Kontroversi tersebut telah diunngkap oleh 

Glazer dan Jaenicke (2002) yang menyatakan bahwa SEC memandang 

pendekatan tersebut akan memberikan peluang bagi KAP dan Auditor individu 

untuk menentukan sendiri tingkat independensinya. karena pendekatan tersebut 

tergantung dad firm self analysis dan self revlew {rely in their assesment). SEC 

berpendapat bahwa independensi seharusnya dijamin sccara konsisten dan diatur 

dengan peraturan yang serag.am. 

Pada ta.hun 2002, Amerlka Serikat menerbitkan Sarbanes-Oxley Act 

sebagai respon atas terjadinya skandal akuntansi Enron yang sempat 

mcnggoncang perekonomi:m dalam negerinya. Undang-undang tersebut 

diharapkan dnpat memperbaiki profusionalisme dan kua!itas jasa dari ak.untan 

pubtik, serta dapat mcngembalikan kepcrcayaan masyarakat atas profesi akuntan. 

A11aiisis Signijikam.i Perbetlaau Staurlar Aut/it Pemerinlafl (SAP), Standar 
Pemeriksamt Kemmgan Negora (SPKN) dan Stamlar Ptofesional Akuntan Pub/ik 
(SPAP) dalom Jmlependellsi Pelaporan Keumtgmt 
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Pada title II dari Sarbanes-Oxley Act, diatu.r mengenai independensl auditor yang 

jugn telah diadopsi meojadi SEC Rules pada bulan Januarl 2003. antara lain 

mengatur mengenai jasa non¥audit yang boleh diberikan, pembatasan periode 

penugasan akuntan, persetujuan pendabuluan yang harus diberikan oleh komite 

audit atas semuajasa dari akuntan, pengungkapan fee dalam laporan tahunan, dll. 

Standar lnternasional (ll?AC) 

IFI\C adalah organisasi ak:untan intemaslonal yang dibentuk dengan tugas 

utama memusatkan perhatian pada masalah~masalah pemeriksa.an akuntan, 

akutansi manajemen, dan penyelenggaraan konggres internasional akuntan, yaitu 

dalam rangka semangat proses konvergensi standar untuk mcmbentuk standar 

internaslonal. Dengan memperhatikan adanya perbedaan kondisi ekonomi, politik, 

hukum. budaya, dan lain-lain yang melingkupi proses pembuatan standar akutansi 

dan standar auditing, IFAC berusaha untuk dapat menciptakan satu standar yang 

dapat berlaku secara intemasional di berbagai negara. Standar yang diterbitkan 

IFAC dikenal !eblh bersifat principle based, sehingga masih fleksibel karena 

hanya mengatur hal-hal yang prinsip atau pokok saja, 

IF AC telah menerbitkan Code of Ethics for profesiona Accountants untuk 

dapat diaplikasikan olcb akuntan yang berpraktek secant interoas[onal. Tennasuk 

didalamrwa adalah pengaluran tentang independensi akuntan publik yang diatur 

pada part B section 8. Pada prinsipnya pembuatan aturan kode ctik IFAC 

mengenai inclpendensi ini adalah bertujuan untuk membaotu KAP dan anggota 

tim penugasan dalam: 

Analisis Siguifikansi Pert:uulatm Sftmdar Audit Pemerirttail (SAP). Standar 
Pemeriksaan KeuangmJ Negara (SPKN) dan Standar PrtJ[esifmal Akuntan Publik 
(SPAP) dalam /udependmsi PeJaporau Keua!lgart 
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mengidentifikasi ancmnan-ancaman tcrhadap independensi 

mengevaluasi apakah ancaman-ancaman tersebutjelas signifikan. dan 

jika ancaman tersebut sig:nifikan, maka mengidentlfikasi dan 

mengaplikasikan pengaman {safeguards) yang tepat untuk 

mengeliminasi atau meogurangi ancaman ketingkat yang dapat 

diterima. 

Dalam situasi ketika tidak ada pengaman yang tersedia untuk mengurangi 

ancaman ketingka:t yang dapat diterima, .satu-satunya tindakan adalah 

mengellminasi antivitas atau kepentingan (interest) yang menciptakan ancaman, 

atau menolak untuk menerimaJ melanjutkan penugasan. Jadi. akuntan publik 

diperbolellkan untuk melakukan langkah alternarif sebagai pengaman atas suatu 

kondisi yang mengancam independcnsi sebelum akhlrnya memutuskan untuk 

menolak atau tidak melanjutkan suatu penugasan. Kode etik IEAC in! telah 

memberikan panduan yang jelas mengenai rindakan-tindakan yang harus 

dilakukan akuntan publik terhadap kondisi yang rnengancam independensi yang 

diatur pada Section 8.100 s.d 8.211, misalnya terkait dengan kepentingan 

keuangan (financial interest), plnjaman dan jaminan, hubungann bisnis, hubungan 

keluarga, hubungan peketjaan1 hubungan pribadi/yang lama1 jasaujasa non-

astetasl, penentuan fee dan pricing. pemberian (gift) dari klien, dan adanya 

ancaman litigasi. 

Ana/isis Siguiflkansi Perbetlaan Standar Amlit Pemerintalt (SAP), Slandar 
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dau Stamlar Ptbfesional Akunlllll Publik 
(SPAP) dalam Jndeperu!ensi Pelopcrrm Kculiiigan 
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2.7. Pentingnya lndcpendcnsi Akuntan Publik 

Hasil pcnclitian Widagdo, dkk (2002) menunjukkan bahwa manajemen 

memiliki harapan atas kualltas pekerjaan yang dtakukan oJeh akuntan publik. 

Kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetisi dan independnsi. Hal ini 

sesuai dengan yang dinyatakan oleh Financial Accounting Standard Committee 

(F ASC) darl American Accounting Association (2000) bahwa: good quality audits 

require both competence (expertise) and independence. These qualities have direct 

effects on actual audit quality, as well as potential interactive effects. In addition, 

financial statement user) perception of audit quality are a function of their 

perceptions of both auditor independence and expertise. Manajemen atau klien 

akan puas jika audit yang dilakukan oleh akuntan publik memiliki kualitas yang 

baik, Kepercayaan yang besar darl pemakai laporan keuangan auditan dan jasa 

yang diberikan akuntan publik, akhirnya mengharuskan akuntan publik 

memperhatikan kualitas audit yang dilakukannya. Pertanyaan tentang kualitas 

audit yang dllakukan akuntan publik oleh masyarakat bertambah besar setelah 

terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik baik didalam negeri 

maupun diluar negeri. 

lndependensi adalah sangat fundamental bagi auditor, sehingga di 

Amerika Serikat telah dibentuk Public Company Accounting Oversight Board 

(PCAOB) yang angotanya diangkat oleh SEC dengan tugas antara lain 

menetapkan standa:r independensi serta mengenakan sanksi indisipliner terhadap 

akunta.n yang melanggar. Profesi akuntan dianggap sebagai saiah satu 

penyebabkejahatan kerah putih, Belajar dari kasus Enron di Amerika Serikat, 

A11alisis Si'gnijikansi Perbedaon Stamtnr Audit Pemeri11talt (SAP), Staudar 
Pemeriksaan Keua1tga" Negam (SPKN) dtm Stamlar Pro[esicmat Alwnlan Publik 
(SPAP) daJam lrulepcudellsi Pelflporan Keuangan 
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bahwa profesi akuntan yang independen seharusnya berplhak kepada publik. 

kenyataanya bisa berba!ik, berpihak kepada pemberi tugas. Penyidikan yang 

dilakukan oleh SEC menemukan bahwa laporan keuangan Enron tidak 

menunjukkan kondlsi yang sebenamya. Investigasl yang dilakukan oleh peradilan 

Amerika menurt]ukkan bahwa akuntan publik telibat dalam pemusnahan dokumen 

pendukung kasus tersebut, sehingga akhimya Arthur Andersen sebagai auditor 

independen Enron dlcabut izin prakteknya.Audltor dituntut mempertahankan 

independnsinya in fact and In appearance agar opininya, konklusi, pertlmbangan 

Gudgement). sena rekomendasinya netral menurut persepsi publik. Berdasarkan 

riset yang dikumpulkan, FASC dari AmeriCiln Accounting Associations (AAA) 

menyimpulkan bahwa antara lain bahwa keputusan dan pertimbangan auditor 

dipengaruhi dorongan untuk menahan penugasan audit. Riset juga membuktikan 

bahwa auditor tidak secara sistematis mene[apkan fee audit lebih rendah dengan 

maksud untuk memperoleh penugasan nonaudit dari klien audit mereka. 

Independensi rnerupakao salah stu komponen etika yang harus dijaga oleh 

akuntan publik. Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengarubi, 

karena ia melak&anakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik 

tidak dibenarkan untuk memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban 

untuk jujur tidak hanya kepada mannjemen dan pemitik perusahaan1 namun juga 

kepada kredilur dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekeljaan 

akutans publik. 

Dalam blue-print Pasar Modal Indonesia 200-2004 disebutkan bahwa 

akuntan dituntut untuk melaksanakan tugasnya secara independen dan profesionaL 

Allalisls Siguifikmzsi Perbedaa11 Sllmdar Audit Pemerilllah (SAP), Standar 
Pemeriksaan Keuangan Ncgnra {SPKN) dan Standar ProfesioiJul Akuntan Publik 
(SPAP) dofam (miepeudensi Pelnporan Keuaugarz 
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Akuntan merupakan prottzsi yang sangat berperan dalam mendorong terciptanya 

prinsip-prinsipketcrbukaan di pasar modaL Hoi tersebut dilakukan melalui 

pengungkapan informnsi keuangan perusahaan dan pemberian pendapat mengenai 

kewajaran lnfonnasi yang disajikan dalarn laporan keuangan perusahaan. 

Disamping itu akuntan juga berperan dalam mcndorong perusahaan untuk 

memenuhi prinsip-prinsip good corporate governace (GCG), khususnya mengenai 

keterbukaan dan transparansi. Dalam hal ini akuntan perlu mendorong perusahaan 

mengungkapkan informasi material yaitu informasi yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi harga. etCk diperusahaan. 

2.8. Persepsi Akunfan Publik TerJmdap lndepcndensi 

Persepsi menurut Ka:mus Besar Bahasa Indonesia (1995) didefinisikan 

scbagal tanggapan (pcnerimaan) Jangsung dart sesualu atau merupa.kan proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Sedangkan 

Sibwahjoeni dan Gudono (20Q I) mengartikan persepsi sebagai proses kognitif 

yang dialami o!eh setiap orang dalam memahaml setiap informasi tenrang 

lingkungannya. Melalui panca inderanya. Persepsi akuntan publik terhadap 

independensi dapat diartikan sebagai proses bagaimana akuntan publik 

memandang nilai-nilai atau kondisi-kondisi terrentu yang dapat mempengaruhi 

independnsinya atau kehilangan persepsi independensi dari masyarakat. 

Suatu norma tertentu dapat memiliki nibil yang berbeda-beda. hal inl 

disebabkan karena standar sescorang itu berbeda-beda. Dalam penelitian ini, 

selain diberikan pembahasan mengenai kondisi pengaturan lndependensi di 

A11alisfs Signifik(IIISi Perbedmm Stamlar Audit Pemerilztah (SAP), Slandar 
Pemeriksaan Keuanga11 Negarn (SPKN) dan Stamlar Profesional Akuulan Publik 
(SPAP) dalam lndepemlet1si Pelopcmm Kemmgan 
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Indonesia Can perbandingannya dengan negara lain, juga akan dilakukan 

penelitian empiris mengenaibagaimana persepsi auditor KAP terhadap kondsi 

pengaturan yang ada dan faktor4aktor yang mempengaruhi independensi. Adanya 

faktor~faktor sepcrti kesenjangan ragam jasa, kesenja.ngan persaingan 

intraprofesional, dan kesenjaJlganambiguitas peran, dapat menyebabkan 

perbedaan persepsi diantara auditor yang bekerja pada KAP besar, menengah. dan 

kecil. 

Kesenjangan dalam ragam jasa yang ditnwarkan, timbul karena dugaan 

adanya konflik jasa astetasi yang diberikan auditor independen dengan jasa-jasa 

lain yang ditawarkan KAP. Kesenjangan ini cenderung melebar sebagai akibat 

dari perubahan lingkungan pasnr schingga memaksa kantor-kantor akuntan publik. 

terutama yang besar, untuk mempertahankan diri dari berbagai ancaman akibat 

intensifikasi regulasi pemcrintah, peningkatan tanggung jawab hukum, dan 

perubahan teknologi. Derui rnempertahankan keunggulan daya saing, perubahan 

lingkungan pasar tersebut harus dltanggapi oleh kantor akuntan publik, terutama 

yang bersekala besar, melalui tnmsforrnasi visi, misi dan strntegi. serta adaptasi 

kedalam kultur, struktur, dan sislem organlsasi. 

Peningkatan cost of self-regulation dalam jasa audit ekstemal, memaksa 

KAP untuk melakukan diversifikasi usaha yaitu dengan menawarkan jasa-jasa 

baru seperti personal financial planni!lg, r1sk management,. litigation support, 

corporate finance, dan apraisal services; disamping jasa konsultasi manajemen 

yang telah ada. Diversifikasi ja.sa dengan rlstko yang lebih kecil dari jasa astetasi 

mempengaruhi service mix sehingga aktivitas semakin rnenyimpang dari core 

Auofisis Signffikr.msi Perbe(/nau Stnmlar Aurlil Pemerintah (SAP), Stnndar 
Pemeriksaan Kcuaugan Negaro (SPKN) dan Stamfar Profesiomrl Akuntan Publik 
(SPAP) dnlam lndepemlensi Pelaporan Keuangau 
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services yang tradisional. Dewasa in i us aha KAP telah bergeser dari jasa audit ke 

konsultasi manajemen. Sebagai akibat dart perubahan service mix ini orientasi ke 

strategis bisnis tampaknya tak terhindarkan. Kebijakan harga pun diterapkan 

sehingga Hdak jarang jasa audit ditawarka.n dengan potoogan harga yang lebib 

besar agar dapat menarik nasabah untuk memanfaatkan jasa konsultasi dengan 

rlsiko yang lebih kecil dan tarif yang rnahaL Kalau dalam Qrganisasi kantor 

akuntan publlk jasa audit merupakan profit center yang mandiri, tidak tertutup 

peluang bahwa tarif yang murah Eersebut akan dikompensasikan dengan 

menurunnya kualitas audit 

Kesenjangan dalam persaingan intraprofesionat, menyangkut konflik yang 

timbul akibat prilaku persaingan di antara kantor akuntan pub!ik. Keinginan untuk 

mernpertahankan dan meningkatkan keunggulan daya saing memaksa kantor 

akuntan publik untuk berpaling dari strategi profesional ke strategi bisnis yang 

sering diorientaslkan pada tujuan {meraih laba sebesar-besarnya) menghalalkan 

scga!a cam. Sebagai cunloh, kalau seomng nasabah berkepentingan dengan audit 

opinion atau cxpcrl opinion sescorang akunlan, din dengan mudah dapat mencari 

akuntan Jain untuk memberikan opini alterna.tif dengan harga cocok. 

Kesenjangan ambiguitas peran. menyangkut konflik antara ntlai dengan 

norma yang diproyeksikan kantor-kantor akuntan bagi para staf profesional dan 

persepsi para staf profesional mengenai nilai dan norma tersebut. Konvergeosi 

antara dua sistem nilai lni sangat menentukan kelangsungan hidup organisasi 

karcna ambiguitas peran cenderung memacu kontlik peran (role conflic) dan 

seianjutnya kcdua varlabel ini secara signifikan berkaitan dengan persepsi para 

Anal4·is Signijikmlsi Perherluhlt Stamlar Audit PemeriJ,!all (SAP), Standar 
Pemeriksna" Keuaugan Negara (SPKN) dmt Stamlar Profesional Akwtlilll PubHk 
(SPAP) dalam l11dependensi Pelapora11 Kauaugm1 
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auditor senior mengenai iklim organisasi dan keputusan serta ketegangan kerja. 

berbagai studi juga rnengkonftrmasikan dampak potensial dari ambiguitas dan 

konflik peran ini lcrhadap stres, turnover, dan kinerja suboptimal yang sangat 

merugikan organisasi. 

Hasil riset Lennox (2002) mcngenai "opin~on shopping" oleh auditor dan 

peran komite audit didalamnya, menemukan bahwa kantor akuntan publik besar 

("Big Four") melaksanakan audit dengan !eblh kredibel dibanding kantor akuntan 

publik kecil secara umum. Namun demikian, dalam hal "opinion shopping", 

perbedaan ukuran perosahaan tersebut tidak menjadi pembeda terjadinya 

pemberian "opinion shopping" kepada klien. Hanya ia mencatat bahwa kantor 

akuntan publik kecil dan menengah ~'Non Big Four'') !ebih sering melakukan 

"opinion shopping" dibunding dengan kanlor akuntan publik besar. 

2.9. Kerangkn Pcmikiran 

lndependen itu sendiri tercermin dalam 2 hal, yaitu lndependen secara 

fakta dan secara penampilan. Independen dari segi fakta diwujudkan daiam dirl 

auditor yang mampu mempertahankan sikap mental untuk tidak mernihak dalam 

pelaksanaan audit, ini berst!mber dari kejujurannya dalam mempertimbangkan 

fakta yang ada dan membuat keputusan secara objektif. Sedangkan lndependen 

dalam penampilan adalah tergantung pada penafsiran pihak lain tentang 

independensinya. 

A11all$is Signijlkmtsi Perbedatm S!amlflr Am/if Pemerinlalt (SAP), S!andar 
Pemeriksaan Kemmgan Negara (SPKN) dan Stamlar Projesional Akuman Publik 
(SPAP) dalam buiependensl Pelaprmm Keuangmr 
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Alasan mengapu begitu b.anyak plhak yang sangat menggantungkan 

kepercayaan terhadap kelayakan laporan keuangan berdasarkan laporan auditor 

adalah karena harapan mereka untuk mendapatkan pandangan yang tidak 

memihak (lndependen). Berbagai usaha dilakukan oleh auditor untuk menjaga dan 

mempertahankan sikap independen dalam pelaksanaan auditnya. dengan harapan 

akuntan publik bebas dari pcngaruh- pengaruh yang mempengaruhi dirinya baik 

secara fakta, dan secara penampilan. Hal inilah yang membuat penulis mencoba 

melakukan studi untuk menguji independensi sebuah kantor akuntan pubtik dalam 

pelaksanaan audit 

Ana/isis Siguifikonsi Perbedoum Stamfar Autlit Pemttrirrtah (SA.P), Standar 
Pemerikstum Keuangan Negam (SPKN) dau Strmdar Profesiomrl Akuntan Publik 
(SPAP) dnlum bulependrmsi Pelapqran Keuunga11 
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In Fact 

Gam bar 2.3 

Bagan Kerangka Pemikiran 

SAP, SPKN dan SPAP 

Akuntabilitas dan 
tndepedensi 

Sikap menlal auditor untuk tidak 
memihak dalam pelaksanaan audit. 

ln Appearance: 
Penafsiran pihak lain 
tentang hasH audit 

Faktor -faktor yang mempengaruhi independensi ; 

I. lkatan kepemingan keuangan dan hubungan usaha de.ngan k!ien 

2. Pemberlao jasa lain selainjasa audit 
3. Kedudukan da!am perusahaan k!len 
4. lmbalan jasa 
5. Penerimaan barang dari klien 

Akuntabilitas Laporan 
Keuangan 

Analisis Signifiktm:Ji Perbedar:m Sta11dar Audit Pernerintah (SAP), Standar 
PemerU.saan Keuangan Negara (SPKlV) dan Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) tfalam /t1dependensi Pelaporau Kemmga11 
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2.10. Pcrumusan Hipotcsa 

Sesuai dengan faktor - faktor utamo. yang berpengaruh terhadap 

independensi akuntan pa.da Standar Audit Pemerintab, Sta.ndar Pemeriksaan 

Keuangan Negara dan Standar Profrsional Akuntan Publik, maka penelitian ini 

menggunakan hipotesis sebagai bedkut : 

Ho1 : Tidak terdapat perbedaan Standar Audit Pemerintab tcrhadap Akuntabilitas 

Pelaporan Keuangan . 

Hal :Terdapat perbedaan Standar Audit Pemerintah rerhadap Akuntabilitas 

Pelaporan Keua.ngan 

Ho2 : Tidak terdapat perbedaan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara terhadap 

Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

Hu2 :Terdapat perbcdaan Stnndar Pemeriksaan Keuangan Negara terhadap 

Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

Ho:. : Tidak terdapat perbedaan Standar Profrsional Akuntan Pub!ik terhadap 

Akuntabilitas Pelaponm Keuangan 

H;» Terdapat perbedaan Standar Profrsional Akuntan Publik terhadap 

Akuntabilitas Pelaporan Keuangan, 

Ana/isis s;gnifikansi Perbedurm Stamlar Amfit Pemerimall (SAP), Stamlar 
Pemeriksuan Keunngau Negaro (SPKN) dan Stomlar Pro[esional Akuntan Publik 
(SPAP) dalam J;rdependensi Pelapormr Kemmgmr 
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Ana/isis Siguiflktmsl Perbedaiui Stmtdar Audit Pemerintah (SAP). Sta11dar Pemerlksaatl 
Keuangan Negara (SPKN) dau Sta11dar Profesioual Akuntmt Pubtik (SPAP) dalmtl 
I11dependensi Pelapanm Keuaugan 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3. 1. Unit Analisis 

Unit analisis adalah suatu unit yang diamati dan akan di jelaskan serta 

merupakan satuan dari obyek studi untuk memudahkan dalam penulisan ini, unit analisis 

yang di gunakan oleh penulis adalah suatu kelompok atau organisasi, yailu Auditor pada 

Kantor Pemerintah. Kantor Akuntan Publik. 

Untuk itu maka dengan memusatkan pada auditor Kantor Pemerintah, Kantor 
' 

Akuntan Publik. diharapkan an.alisis yang digunakan akan lebih efektif. efisien dan lebih 

mudah bagi penulis untuk mendapatkan penjelasan secara terperinci apakah auditor telah 

menjelaskan independensinya dalam melaksanakan pekerjaannya pada Kantor 

Pemerintah1 Kantor Akuntan Publik 

3.2. Rancang11n PcncJitian 

Rancangan adalah suatu pcngaturan dari syarat - syarat untuk mengontrol dari 

pengumpulan data di dalam penelitia.n dengan tujuan untuk mengkombinasikan 

informasi yang relevan dengan tujuan penetitian. Untuk dapat memperoJeb data yang 

lengkap serta hasH yang akurat maka penulis menggunakan rancangan penelitian dengan 

metode deskrlpti[ Alasan dilakkukannya hal ini adalah untuk dapat memberikan 

gamba:ran secara slstematis, faktual dan akurat mengenal data - data dan sifat - sifat 

serta hubungan yang diselidiki yaitu adanya perbedaan Standar Audit Pemerintah, 
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Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Profrsional Akuntan PubJik dalam 

meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan. 

3.3. Variabel dan pengukuran 

Variabel adaiah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitan dan berupa 

suatu konsep yang mempunyai variasi nilai yang dapat diidentifikasi melalui kerangka 

pemikiran yang tclah ditentukan. 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan dalam BAB II. rnaka variabeJ 

bebas dalam penelitian ini adalah faktoi - faktor yang dapat mempengaruhi 

independensi balk secara nyata (in fact) maupun secara penampilan (in appearance) 

pada Kantor Pemerlntah, Kantor Akuntan Publik, yaitu sebagai berikut : 

1. lkatan kepentingan keuangan dan hubungan usaha dengan k.lien 

2. Jasa- jasa lain selainjasa audit 

3. Posisi jasa lain selainjasa audit 

4. Imbalanjasa (audi<fee) 

5. Penerimaan barang dari klein 

Sedangakan Variabel terikat yaitu : Entitas Pemerintah. 

3.4. Definisi Operasional Varia bel 

P~da bagian ini akan dijelaskan dcfinisi dari vaiabc! beba.s (independen vuriahef) 

dan variate! terikat (dependen variabef) dalam hubungannya dengan penelitian ini. 

Ana/isis Signijika11si Perhetlaau Stmular Audit Pemerintall (SAP), Slandar Pemeriksaa11 
Keuangau Negara (SPKN) rlatt Stm:dar Profesiona/ Akuntan Publik (SPAP) dalam 
I11dependeusi Pelt1poran Keuongrm 
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Variabel Bebas 

Variabel Bebas dalam pemikiran ini adalah faktor - faktor yang mempengaruhi 

lndependen akuntan publik yang terdiri dari : 

1. Ikatan Kepentingan Keuangan dan hubungan usaha dengan klein 

Segala sesuatu yang menggarnbarkan adanya suatu keterkaitan bidang 

keuangan usaha antara akuntan publik dengan klelnnya yang 

menggambarkan atau menunjukkan adanya suatu kepentingan. 

2. Pemberianjasa lain selainjasa audit 

Banyaknya jenis jasa yang diberikan oleh akuntan publik selain jasa audit 

terutama kepada klien yang sama. 

3, Kedudukan dalam perusahaan klein 

Jika seorang auditor dalam penugasannya menjadi ; 

a. Anggota dewa.n komisari.s; direksi atau karyawan dalam perusahaan 

klein, 

b. Rekan usaha atau karyawan salah satu anggota dewan komisaris, direksi 

atau karyawan perusahaan klein. 

4. lmbalanjasa 

Merupakan besamya pendapatan yang diterima oleh akuntan publik 

berdasarkan jasa - jasa audit yang diberikan dalam suatu periode tertentu 

Ann/isis Sigllifihansi Perhedruw Struu/ar Audit Pemeriltfttlt (SAP), Standar Pemeriksam: 
Keuangtm Negara (SPKN) dan Staudar Profesiollaf Akuntan Publik (SPAP) dalom 
l11depende1tsi Pelaporrm Keurmgan 
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yang berasal dari klein, dima.na jasa profesional ini tidak boleh tergantung 

pada hasil atau temuan atas pelaksanaan jasa terse but 

5. Penerimaan barang dari klein 

Klein membedkan hadiah kepada auditor karena beberapa alasan, ada yang 

bertujuan mempengaruhi auditor sehingga memudahkan keluamya opini 

wajar tanpa pengecualian darinya dan ada pula yang menganggap sebagai 

hadiah biasa tanpa pamrih dan tidak menuntut apapun dari auditor. 

3.5. Tcknili Pcngumpulan Data 

Dalam rnngka memperuleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, 

penulis melakukan pengumpulan data dengan melalui : 

3.5.1. Kuesioner 

Instrumen ini dilakukan dengan cru:a menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden. Berikut ini kisi - kisi kuesioner untuk varfabei - variabel yang mendasari 

independensi akuntan publik da!am penentuan kewajaran !aporan keuangan. 

3.5.2. Wawancara 

Dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung pada sebagian 

responden yang terkait dengan penelitian ini. Teknik ini dimaksudkan untuk mendukung 

keusioner dan mendapatkan data serta infonnasi untuk penelitian. 

3.5.3. Studi Kepustakaan 

Aualisis Siguifikausi Perbedaan Stmular Audit Pemeriutall {SAP), Staudar Penreriksaau 
Kemmgrm Negara (SPKN) dan SUmdm· Profesional Akwrtcm Publik (SPAP) da/am 
bulepeudensi Pelnportm Kett(wgnu 
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Teknik ini digunakan untuk memdapatkan data mengenai perusahaan dalam hal- hal 

lain yang diperlukan dalam penelitian melalui penelusuran studi pustaka. 

3.6. Metode Analisis Data 

Tehnik yang digunakan dalam penulisan skripsi tni adalah menganalisis tentang 

faktor - faktor yang mempengaruhi Jndependensi akuntan publik. Metode yang 

digunakan agar tujuan penelitian dapat tercapai adalah metode kuantitatif yaitu dengan 

menggunakan kuesioner untuk memperoleh analisis atas masalah yang diteHti. 

Data yang dikumpulkan dari penelitian disusun dalarn tabel agar dapat 

memperolch dularn mengevalmtsi dun menganalisanya. Analisa ini kemudian diolah dan 

diuji dengan menggunakan metode statistik melalui uji proporsi dengan metode chi-

square dan uji hipotesa. 

Langkah- langkal1 yang diambil untuk menganalisa data adalah sebagai berikut : 

I. Menggolongkan data yang diperoleh ke dalarn tabel 

2. Menentukan tingkat signifikasi 1 dalam penelitian ini diguna.kan a""' 0,05 

3. Menghitung proporsi jawaban setiap pertanyaan dari kuesioner tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi independensi dengan cara : 

4. Melakukan uji proporsi dan anaHsis chi~square dengan n ~ 100 untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi jawaban antar golongan 

.responden. 

Anali•;is Signifikmrsi Perbedmm Sumdnr Audit Pemerhuafl (SAP), Staudar Pemeriksann 
Kemmgan Negara (SPKN) dan Standar Profeslonal Akunta1z Publik (SPAP) da/am 
lndependeusi Pelapumn Kellfmgau 
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a. Menentukan kriteria pengujian hlpotesis dalam hal ini : 

Ha diterlma atau H11 ditolak jika : 

X2 < X2 {a; (r- l)(k-l)J; 

Ho diterimn atau Haditolakjika; 

' ' x- > x- {u; (r- 1) (k-Ill: 

b. Menguji hipotesa yaitu menghitung X' dan membandingkannya dengan 

X2 < X2 (u; (r- l)(k- !)} dengan rumus: 

(n;j) (nj) 
eu = ~~~~~~---- Sehingga 

(nu~e,1 ) 2 

x' = l: ------------
n 

c. Menarik kesimpulan : 

Jika Ha diterin~ maka tidak ada perbedaan proporsi jawaban antara 

ketiga goJongan responden. 

Jika Ha tidak diterima, maka ada perbedaan proporsi jawaban antara 

ketiga golongan responden. 

Ana/isis Signiflkansi Perbednau Staudar Audit Pt!merimall (SAP), Sumdar Pemeriksamz 
Keurmgau Negara (SPKN) tlan Statular Profesional Akuutan Publik (SPAP) dalam 
Iudependensi Pelapof'(m Keuangan 
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Aualisis Siguijikmrsi Perbedrum Stamlar Amlil Pemerintafl (SAP), Sttmdar Pemeriksaan 
Kemmgan Negara (SPKN) dan Sta!ldar Profesiotlal Akmztall Publik (SPAP) dalam 
ltulepemle11si Pelaporau Keuaugau 

BABIV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Objek Penelilian 

Badan Pemeriksa Keuangan dan tugasnya diamanatkan oleh Pasal 23 ayat 5 

Undang-undang Dasar 1945. Amana! ini direalisasikan dengan Undang-undang No. 5 

tahun 1973 tentang Badan Pemeriksa Keuangan. Standar Audit Pemerintah (SAP) 

ditetapkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan yang merupakan hasil referensi dari yellow 

book tahun 1994 (Government Audiling Standar- GAO-USA). SAP harus digunakan 

oleh Badan Pekeriksa Keuangan dan Kantor Akunlan Publik yang memeriksa 

pengelol.aan dan tanggung jawab keuangan negara. Adapun jmis pemeriksaannya 

meliputi; (1) Audit Keuangan dengan menggunakan standar audit yang ditetapkan Ikatan 

Akuntan Indonesia (!AI). (2) Audit Kinerja. Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

(SPK.!'\4) roemuat persyaratan profesional Pemeriksa. mutu pelaksanaan Pemerlksaan dan 

persyaratan pelaporan pemeriksaan yang profeslonaL Pelaksanaan pemeriksaan yang 

didasarkan pada standar pemeriksaan akan menjamin kredibilitas informasi yang 

dilaporkan atau diperoleh dari entitas yang diperiksa melalui pengumpulan dan 

pengujian bukti socara obyektif. Standar Profrsional Akuntan Publik (SPAK) merupakan 

pedoman bagi akuntan dalam menjalank.an profesinya sebagal tempat penyediaan jasa 

oleh profesi akuntan publik hagi masyarakat. Contoh Kantor Akuntan Publik ada yang 

berbentuk perusahaan perseorangan/persekutuan. Dalam suatu perusahaan yang 
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berbentuk perusahaan bebempa akuntan publik bergabung menjalankan usahanya 

bersama - sama sebngai sekutu I rekan. Mereka memberikan jasa audit dan jasa lainnya 

kepada pihak yang berminat. Biasanya para rekan memperkerjakan tenaga-tenaga 

profesional lainnya untuk membantu mereka. Para asisten lni biasanya mempero1eh 

gelar akuntan, mahasiswa jurusan akuntansi tingkat akhir atau lulusan D3 ak.untansi. 

Berdasnrkan buku akuntan publik directory tahun 2005 yang diterbitkan oleh lkatan 

Akuntansi Indonesia (!AI), bahwa sampai saat ini ada sekitar 635 buah Kantor Akuntan 

Publik di seiuruh Indonesia. Untuk menunjang peneHtian ini, penuHs rnembagikan 

masing-masing 50 kuesioner kepada Depart~men yang diaudit o)eh BPK. Karyawan 

BPK dan Kantor Akuntan PubHk. Pernbagian keusioner ini dilakukan secara merata.. 

dengan data ini, penulis berusaha menjabarkan dan menganalisa faktor - fakior yang 

mempengaruhi signifikansi perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan Standar Profrsional Akuntan Publik 

(SPAK) dalam meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan. 

4.2. Faktor lndependen 

4.2.1. lndependensi secara kenyataan ( Indepentlence in Fact) 

Beberapa kebijakan dan prosedur yang berlaku untuk mempertahankan dan 

melaksanakan sikap independen selarna audit. yaitu: 

1) Mewajibkan auditor dalam setiap palaksanaan tugasnya untuk bersikap jujur, 

ohjektif, dun tidak mcmihak. Apabila auditor tidak dapat memenuhi kriteria 

Ana/isis Siguffikrmsi Perbedaau Stamlar Audit Pemerintalt (SAP}1 Sltmdar Pemeriksuan 
Kemmgan Negarn (SPKN) da" Staudar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalarn 
lmfepeudeusi Pelaporan Kemmga11 
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tersebut diatas, ia diperkcnankan unluk menolak penugasan. Jika auditor 

mengahuni kesulitan untuk bersikap .independen, sehubungan dengan 

kuran~nya_ pengetahuan, auditor wajib bertanya kepada yang lebih senior. 

2) Menggunakan jasa penilai independen (appraisal independen), apabila auditor 

mengalami kesulitan untuk menUai sesuatu I barang diluar keahlian profesinya. 

3) Setiap auditor rnematuhi semua standar profesinya. anda diwajibkan untuk 

mematuhi semua standar profesi. baik itu SPAP, Kode Etik Akuntan Indonesia, 

dan SAK yang telah ditetapkau oleh !AI 

4) Mewajibkan setiap eaton auditor, baik sifamya pennanen maupun temporary, 

mendatangani Kontrak Perjanjian Kerja dengan sejujur - jujumya dan 

bertanggung jawab" Salah satu point yang tercantum didalamnya, adalah dituntut 

bersikap independen dalam pC'nugasan audit. 

5) Setiap auditor diwajibkan membuat surat pemyataan kesanggupau 

mempertahankan independensi dengan sejujur- jujurnya satu tahun sekali muJai 

lever Junior sampai Managing Farther. 

6) Setiap partner yang mempunyai ijin untuk mengaudit perusahaan go publik, telah 

membuat surat pemyataan kepada Bapepam bahwa dirinya tidak mernpunayi 

hubungan dan kepentingnn apnpun dengan perusahaan go publik yang 

diauditnya. 

Ana/isis Sig~tijiktmsi Perbedaau Sttmdar Audit PemerilltalJ (SAP), Standar Pemeriksatllz 
Keuangan Negam (SPKN) da11 Staudar Profesioual Akuuta11 Puhlik (SPAP) dalam 
Iudepeude11si Pelaponm Keuanga11 
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7) Membentuk suatu badan yang dinrunakan Komlte Audit, ini merupakan pihak 

independen, yang tidak terlibat dalap pelaksanaan audit. Apabila ada hal yang 

meragukan, dapat meminta pendapat Komite Audit. 

4.2.2. Independendensi dalam l)cnampUan (Iudependence ill appearance) 

Setiap akuntan harus menghindari hal- hal yang mungkin meragukan ketiga atas 

independensinya dalam pelaksanaan audit 

I) Hubungan keuangan dan usaha dengan klien. 

Berdasarkan informasi yang dJterima penulis, auditor mengaku tidak pemah 

mempunyai hubungan kcuangan, seperti : 

Mempunyai saham atau investasi di perusahaan yang diauditnya baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Mempunyai bisnis bersama dengan kliennya baik secara langsung maupun 

tidak Jangaung. 

Mempunyal hutang puitang dengan kliennya baik yang bersifat wajar atau 

tidak wajar, langaung mnupun tidak langsung. 

Apabila akuntan mempunyai hubungan keuangan terhadap klien, auditor tersebut 

di tarik kembali dari perusahaan yang sedang diauditnya dan digantikan dengan 

auditor lainnya. 

AnaUsis Signljilumsi Perhedamt Stomlar Audit Peme:rlllfah (SAP), Stmzdar Pemerlksaan 
Keum:gan Negara (SPKN) tlall Stamlar Pro[esiounl Akulllflll Publik (SPAP) dalam 
lmlepende11si Peloporan Kemmgm1 
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2). Hubungan keluarga dengan klein 

Berdasarkan informasi yang diterima penulis, auditor mengaku sampai 

saat ini mempunyai hubungan keluarga dengan perusahaan yang sedang diaudit. 

Salah satu partner pernah menolak penugasan audit oleh caJon klien yang 

merupakan milik pamannya, dan mengatihkan penugasan ke partner yang lain 

dalant kantor akuntan yang sama. Selain itu auditor pernah mengundurkan diri 

atas audit khen tertentu karena menganggap dirinya mempunyai hubungan 

keluarga. 

4.2.3. Jasa - jasa sclain audit 

Selain memberikan jasa audit, kantor akuntan ini juga memberikan jasa - jasa 

non audit. Setiap jasa non audit mempunyai divisi dan sfat tersendiri. Staf jasa non audit 

tidak. merangkap sebagai auditor. Berdasarkan infonnasi yang diterima penulis, 

auditornya tidak pernah merangkap sebagai karyawan. direksi atau pemegang saham di 

perusahaan klien, karena hal tersebut dilarang. 

4.2.4. lml>alan Jasa 

Berdasarkan penjelasan yang diterima oleh penulis, KAP ini tidak pemah 

menetukan imbalan jasa berdasarkan hasil laporan audit. Apabila salah satu klien 

menunggak audit fee lewat dati 1 tahun. kantor akuntan ini menghentikan audit untuk 

talmn berikutnya. Menurut pengakuan salah satu partner, peristiwa tersebut pernah 

terjadi. 

Ana/isis Signifikansi PerbetlamJ Staudar Autlit Pemerinta!J (SAP), Standar Pemeriksaa11 
Keuangan Negt~r(l (SPKN) dau Stmulor Profesioual Akulltan Puhlik (SPAP) dalam 
ludeperukttsi Pelapornll Keumrgau 
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4.2.5. Penerimaan barang dari klien 

Berdasarkan informasi yang diterima oJeh pcnu!is) auditor tidak diperbolehkan 

meminta atau menerima sesuatu dari klien. Namun kenyataannya ada beberapa auditor 

pemah menerima hadiah dari klien, 

4.3. Profil Rcsponden 

Dalam rnelakukan penelitian ini telah "dikumpulkan pendapat independen dari 

kuisioner yang telah dibagikan terhadap 18 pertanyaan yang berkaitan dan erat 

hubungannya dengan independensi akuntan publik dalam pelaksanaan audit. Responden 

diminta untuk menjawab "sangat setuju (SS) '". •• setuju (S) .. ~ (i kurang setuju (KS)", " 

tidak setuju (TS)" terhadap setiap pertanyaan yang ada. Setiap pertanyaan akan dianalisa" 

dengan menggunakan teknik anallsa proporsi untuk mengetahui berapa persen 

banyaknya responden yang berpendapat "sangat setuju (SS) ", " setuju (S)", " kurang 

setuju (KS)", " tidak setuju (TS)". Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai 

responden adalah para auditor yang dijadikan sample, dari salah satu kantor akuntan 

publik di Jakarta. Data yang diperoleh dari keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

TABEL4.1 
Perbandingan Populasi dengan Sample 

'Jumlah Populasi Jumlah Sample Persentasi Sample 

564 orang 423 orang 75 

Analisis Siguifikrmsi Perhedaan Stamlar Audit Pemetintalt (SAP), Standar Pemeriksafl/1 
Keuangan Negara (SPKN) daft Stamlar Profesirmal Akulllan Publik (SPAP) dalam 
l11.depeudensi Pelaporall Keuaugau 
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Dibag:ian ini akan menguraikan beberapa g:ambaran did responden (auditor) yang 

menjawab kuisioner yang disebarkan oleh penulis. Adapun gambaran - gambaran 

tersebut di bawah ini : 

4.3.1. Jenis kelamin Responden 

Dilihat dari jenis kelamin sebagain besar responden adalah wanita () sedangkan 

responden pria sebanyak ( ) dari jumlab kuisioner yang dikembalikan kepada 

penulis. 

TABEL4.2 
Jum1ah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentasi 

. 
I. Pria 345 81,56 
2. Wanita -- 78 18,44 

Total 423 100 

4.3.2. Umur Responden 

Ditinjau dari umur,. sebagain besar berumur antara 31 sampai dengan 40 tahun ( %) 

TABEL4.3 
Jumlah Reponden Berdasarkan Umur Reponden 

No Umur Jumlah Persentase 

--1. 20-30dl 87 20,56 

2 31-40th 
' 221 52,25 

3. 41-50th 11 s 27,19 

Total 423 100 

Anatis;!J' Sig11ijikrmsi Perbedaan Standar Audit Pemerintalt (SAP), Stattdar Pemeriksaan 
Keuangau Negara (SPKN) dau Sta11dar Profesiollal Akuutan. Publik (SPAP) dalam 
l11dependeusi Pelaporau Kerumgan 
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4.3.3. Lama Bekerja 

Ditinjau dari lamanya responden bekerja sebagaian besar baru bekerja antara 6 

sampai dengan J 5 tahun. 

TABEL4.4 
Jumlah Rcpondcn Berdasarkan Lama Bekerja 

No La.ma Bekcrja Jumlab Persentase 

1. 1 th 5th 88 20,80 

2 6th-10th 247 58,39 

3. ll th-15th 88 20,81 

Total 423 100 

-

4.3.4. Jenjang Pendidikan 

Ditinjau dari jenjang pendidikan, sebagian besar reponden berpendidikan Sl ( %) 

TABEL4.5 
Jumlah Respondcn Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

No Pcndidilmn Jum!ah Persentase 
. 

1 D4 57 !3,48 

2 S1 304 71,87 

3 S2 62 14,65 

Total 423 100 
. 

Ana/isis Sigllijikansi Perhedamz Sumdar Audit Pemerintafl (SAP), Standar Pemeriksoan 
Kemmgan Negara (SPKN) dafl Standar Profesioual Akuutmt Publik (SPAP) drrlam 
ludepeudensi Pelaporau Keuaugau 
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4.3.5. Jenjang Kcdudukan 

Ditinjau dari jenjang pendidikan, sebagain besar responden memUiki jumlah 

persentase yang sama. 

TABEL4.6 
Jumlah Respondcn Bcrdasarkan Jenjang Kedudukan 

.. 
No Kedudukan Jumlnh Persentase 

I Senior Auditor 268 63,34 

2 Supervjsor 104 24,59 

3 Manager 51 12,07 

Total 423 100 

4.4. Analisis dan Pembabasan 

Berikut ini merupakan basil analisis independensi yang didasarkan pada hasil 

jawaban responden. Metode ana\isis menggunakan analisis deskriptif dan statistik Chi 

Square. HasH analisls secara iengkap dlsajikan pada uraian berikut 

4.4.1. Analisis alas Usaltn Bersikap lndependen Dari Segi Fakta (Independence in 

Fact) 

Sikap independensi dari segi fakta mencakup sarnpai sejauh akuntan membuat 

langkah - Jangkah yang konkret dalarn usaha mewujudkan sikap independen setiap 

auditomya. Langkah - langkah rersebut merupakan hasil pengembangan pihak kantor 

akuntan mengenai independensi secar fakta pada setiap penugasan audit~ sebagaimana 

A1mlisis Signifikausi Perbetlaau Stmrdar Audit PemerimaJJ (SAP), S1audar Pemeriksaau 
Kemmgau Negura (SPKN) da11 StaJJdar Profesi(mal Alum/an Publik (SPAP) dalam 
ludepettdeus; Pelapora11 Kerumgau 
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tercantum di pemyataan etika profesi !AI, tahun 2001, No. 1 dan SPAP. Sekurang-

kurangnya ada sembjla.n aspek terkait dengan sikap independensi dari segi fakta, seperti 

diuraikan berikut. 

4.4.1.1. Sikap kejujuran, objektivitas, dan tidak memihak auditor 

Salah sikap independensi dari segi fakta yang hams dimiliki oleh Auditor yaitu 

kejujuran, objektivitas, dan tidak memihak terhadap klien. Jawaban responden untuk 

mengenatahui independen tidaknya Auditor terhadap aspek tersebut dapat dilihat pada 

label berikut 

. 

Tabel4,7 
Jawaban Responden Mengenai Sikap Kejujuran, Objektivitas, dan 

Tidal< Memibak Auditor 
Jum!ab % 

No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 
1 Sangat Setuiu 119 1!8 123 84.4 83,7 
2 . Setuju 22 23 18 15,6 16,3 
3 
4 

Kurang Setuju . . - . . 
Tidak Setuiu . . . . . 
Jumlah 141 141 141 -

Tabel4.8 
Chi-Squar~ Tests 

100 100 

Kejujuran, objektivitas, dan tldak memihak terhadap klien 

Chi..Square Tests 

Asymp. Sig, 
Value df c2·sictoo) 

Pearson Chi-Square .7a3a 2 .676 
Likelihood Ratio .798 2 .671 
Unear-by-Unear 

.447 1 .504 AssQciation 

N of Valid Cases 423 

a. 0 cells (.Oo/o) have expected count less !.han 5. The 
minimum expected count is 21.00. 

87,2 
12,8 
. 
. 

100 
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Dari hasil jawaban terscbut terlihat sebagian besar responden 84,40% 

menyatakan sangat setuju dan sisanya J 5,6% menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa kejujuran~ objektivhas, dan tidak memihak kepada klien merupakan aspek yang 

menentukan independensi auditor. Dari hasil perhitungan statistik diperoleh x2 hitung 

sebesar 0,783 dengan signifikansi sebesar 0,676. Karena nilai signifikansinya lebih besar 

dari 0,05. Dari hasil perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikansj antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan PubHk dalam meningkatkan akuntabilitas 

pelaporan keuanga.n. 

4.4.1.2. i\'lenggunakan jasa peniJai independen jika mengalami kesulitan untuk 
menilai s:esuatu I barang diluar keahlian profesinya 

Aspek menggunakan jasa penilai iodependen jika meogalami kesulitan untuk 

menilai sesuatu/barang di iuar keahlian profesinya, juga merupakan aspek independensi 

dari segi fakta. Hasil jawaban responden terkait dengan hal ini dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel4.9 
Jawaban Responden Mengenai Penggunaan Jasa Penilai Indcpenden Jika 

Mencalami Kesulitan untuk Mcnilai Sesuatu!Barang Diluar Keablian Profesinya 
Jum!ah % 

No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 
1 Songat Setuiu 56 65 74 39,7 46,2 52,5 
2 Setuju 71 66 60 50,4 46,& 42,5 
3 Kurang Setuiu 9 5 7 6,4 35 5 
4 Tidak Setuju 5 - 5 0 3,5 3,5 

Jumlah 141 141 !41 100 100 !00 

Arwlisis Signifiknttsi Perbetlarm Stnndar Audit Pemerimall (SAP), Sta11dar Pemerilisaa11 
Keuangnn Negara (SPKN) dan Stand(lr Profesi(mai Akuntan Puhlik (SPAP) dafnm 
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Tabel4.10 

Chi~Square Tests 
Menggunakan jasa penilai indcpenden jilm mengalami kesulitan untuk menilai 

sesuatu I barang diluar keahlian profesinya 

Chi~Squam Tasts 

Value df 
Aci:"P Sig. 

•Sided) 
PearS<ln Chi·Square 9.559" 6 .144 
Likelihood Ratio 12.695 6 .048 
Unear-by-Unear 

6.736 1 .009 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells (25.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count ls 3.33. 

Jawaban pada tabel 4.11 dominan pada altematif jawaban setuju, yaitu 46,2%, sangat 

setuju 46,8, kurang setuju 3,5% dan tidak setuju 3,5%. Hal ini mencerminkan bahwa 

Auditor menilai sangat perlu menggunakan jasa penilai independen jika mengalami 

kesulitan untuk menilai sesuatulbarang di1uar keahlian profesinya untuk menjaga 

independensi. Dari hasil perhitungan statistik dipero)eh x_2 hitung sebesar 9.559 dengan 

signifikansi sebesar 0,144. Karena nilai signifikansinya lebih besar dari O,OS; Dari basil 

perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara 

Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar 

Pemeriksaan Akunlan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan. 

4.4.1.3. Mematuhi semua stan dar profesi yang telah ditetapkan oleh IAI 

Mematuhi sernua standar profesiJ baik itu SPAP, Kode Etik Akuntan Indonesia. 

dan SAK yang telah ditetapkan oleh IAI merupakan salah satu aspek lndependensi dari 

Ana/isis Sigttiflkansi Perbedaa11 Stmular Audit Pemerintall (SAP)~ Standar Pemeriksaau 
Keuangan Negara (SPKN) dan Staudlll' Profesiona{ Akuntrm Publik (SPAP) dalam 
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segi fakta. Hasil jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tnbcl4.11 
I b R , mv:• an espon d M en 'K I I d S CDl!CDlll cpatu hm tcr m an: cmua StdPf' an nr ro CSI 

No 
I 
2 
3 
4 

Jawaban SAP 
Sangat Setuiu 99 
Setuiu 41 
Kurang Setuju 0 
Tidak Setuju 1 
Jumlah 141 

Jumlah 
SPKN SPAK 

102 130 
' 

39 10 
0 0 
0 1 

141 141 

Tabe1 4.12 
Chi-8quare Tests 

% 
SAP SPKN 
70.2 72,3 
29.1 27,7 

0 0 
0,7 0 
100 100 

Kepatuhan tcrhadap Semua Standar Profesi 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df c2-sidedi 

Pearson Chi-Square 26.366a • .coo 
Likelihood Ratio 30.895 • .000 
Linear·by-Unear 

16.681 1 ,000 Association 

N of VaHd Cases 423 

a. 3 cells (33.3%} have expected count less than 5. rne 
minimum expected count is .67. 

SPAK 
92,2 
7,1 
0 

0,7 
100 

Kepatuhan Auditor terhadap semua standar profb.si yang telah ditetapkan oleh 

!AI dapat dikatakan sangat baik. Hal ini terlihat dari mayoritas responden 70,2% yang 

menjawab sangat setuju yang diikuti jawaban setuju sebanyak 29,1% dan tidak setuju 

0,7%. Kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh x' hitung sebesar 26,366 

dengan signifikansi sebesar 0,000. Diketahui nilai signlfikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05. Dari hasH perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

signifikansi antara Standar Audit Pemedntah. Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 
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dan Standar Pemeriksaan Akuntan Pul>lik dalrun meningkatkan akuntal>ilitas pelaporan 

keuangan, 

4.4.1.4. Setiap calon auditor diwajibkan menandatangani Kontrak Perjanjian 
Kerja yang didalamnya dituntut untuk bersikap independen dalam 
penugasan audit dan dapat dipertanggungjawabkan 

Menandatangani kontrak perjanjian kerja untuk bersikap independen dalam 

penugasan audit merupakan satah satu aspek independensi dari segi fakta. Hasil jawaban 

responden berkenaan dengan aspek tersebut dapet dilihat pada tabel berikut. 

Tabel4.113 
Jawaban Responden Mengenai Menandatangani Kontrak Perjanjian Kerja dalam 

d' venueasan au 1t. 
Jumlah % 

No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 
1 
2 
3 
4 

San£al Setuiu 62 
Setuju 51 
Kurang Setuju 16 
Tidak Setuiu 12 
Jumlah 141 

69 67 
50 62 
16 7 
6 5 

141 141 

Tabel4.14 
Chi-Square Tests 

44 48,9 47,5 
36,2 35,5 44 
11,3 11,3 5 
8,5 4,3 3,5 
!00 100 !00 

Menandatangani Kontrak Perjanjian Kerja dalam penugasan audit 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df £2-sldedl 

Pearson ChiwSquare 9.919~"~ 6 _128 
Likelihood Ratio 10.154 6 _118 
Unear~by-Unear 

J_926 1 .048 Association 

N of Valid Cases 423 

a. 0 cells {.0%) have expected count less than 5. The 
minlrnum expected count is 7 J37. 

Kepatuhan Auditor dalam penandatanganan konytrak kerja dalam penugasan 

audit dapat dikatakan sangat baik. Hal ini terlihat dari mayorltas responden 44% yang 

AuaUsis Signifikansi Perbedaall Staudar Audit Pemerintafl (SAP), Sta11dar Pemeriksaan 
Keufmgatl Negara (SPKN) da11 Slandar ProfesioJial Aku11tan Publik (SPAP) dalam 
l11dtpeudensi Pelaporan Kemmgmr 
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menjawab sangat setuju yang diikuti jawaban setuju sebanyak 36,2%. menjawab kurang 

setuju 11,3% dan 8,5% menjawab tidak setuju, Kemudian dari basil perbitungan statistik 

diperoleh x' hitung sebesar 9,919 dengan signifikansi sebesar 0,!28. Diketahui nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dari basil perhitungan statisrik, hal ini 

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara Standar Audit Pernerintah, 

Standar Pemeriksaan Kcuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik 

dalarn menlngkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan, 

4.4.1.5. Setiap auditornya mcmbuat surat pernyataan kesanggupan untuk 
mempertahankan indcpendensi dengan sejujur-jujurnya, minimall tabun 
sekali mulai dari level junior sampai managing partner 

Membuat surat pernyataan kesanggupan dalam mempertahankan independensinya 

dengan sejujur-jujumya merupakan salah satu aspek independensi dari segi fakta. HasH 

jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 

Tnbel4.15 
Jawaban Responden Mcngenai Membuat surat{)ernyataan kesanggupan untuk 

mempertahankan indcpcndensi dengan sejujur-jujurnya. 

No Jawaban SAP 
1 Sangat Set~iu 41 
2 Setuiu 62 
3 Kurang Setuju 23 
4 Tidak Setuiu 15 

Jumlah 141 

Jum1ah 
SPKN SPAK 

52 56 
59 43 
20 36 
10 6 

141 141 
Tabe14.16 

Chi-Square Tests 

% 
SAP SPKN SPAK 
29,1 36,9 39,7 
44 41,8 30,5 

16,3 14,2 25,5 
10,6 7,1 4,3 
100 100 100 

Mcmbuat surat pernyataan kesanggupan untuk mempertahankan independensi 
dengan sejujur~jujurnya 
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Chi-Square TGSts 

Asymp. Sig. 
Value df 12-sidedl. 

Pearson Cni~Square 15.676a 6 .016 
likelihood Ratio 15.742 6 .015 
Unear~by~Unear 

1.701 1 .192 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 0 cells (.0%} have expeeted count less than 5. The 
minimum expected count is 10.33. 

Kesanggupam membuat surat pemyataan kesanggupan dalam mempertahankan 

independensinya dalam melaksanakan audit dapat dikatakan sangat baik. Hal ini terlihat 

dari responden 29,1% menjawab sangat setuju, setuju 44%, kurang setuju sebanyak 

16,3% dan tidak sctuju 1 0,6%. Kemudian dari hasH perhitungan statistik diperoleh x.2 

hitung sebesar 15,676 dengan signifikansi sebesar 0,016. Diketahui nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari basil perhitungan statistik, hal ini menunjukan hahwa 

terdapat perbedaan signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik dalam meningkatk:an 

akuntabilitas pelaporan keuangan. 

4,4.1.6.Kepemilikan izin untuk mcngaudit perusahaan go publik, dan telah 
membuat surat pernyataan ke Bapepam, bahwa dirinya tidak mempunyai 
hubungan dan kcpentingan apapun dengan perusahaan go publik yang 
diauditnya 

Kepemilikan izin untuk mengaudit perusahaan go publik, dan membuat surat 

pernyataan ke Bapepam, bahwa dirinya tidak mempunyai hubungan dan ke~ntingan 

apapun dengan perusahaan go publik yang diauditnya merupakan salah satu aspek 

Ana/isis Siguifikmrsi Perhedaau Stmular Audit Pemeriltlall (SAP), Sta11dar Pemeriksalln 
Keuangan Negara (SPKN) rlrm Standar Profesi(Jnal Akuntan Publik (SPAP) dalam 
Imlepemfelts; Pclaporau Kemmgtm 
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independensi dari segi fakta. Hasil jawaban responden berkenaan dengan aspek lersebut 

dapat dilihat pada taool berikut. 

Tabcl4.17 
Jawaban Responden Mengenai Kepemilikan izin untuk mengaudit perusahaan go 

pu brk, I 

Jumlah % .. ~-- --~-

No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN s~ I Sangat Setuju 53 54 60 37,6 38,3 
2 Sett;ju 70 70 56 49,6 496 397 
3 KuranR Setuiu l3 
4 Tidak Setuju 5 

Jumlah 141 

14 25 
3 0 

141 141 

Tabel4.18 
Chi-Square Tests 

, 
9,2 9,9 17,7 
3,5 2,1 0 
100 100 100 

Jawaban Respond en Mengenai Kepcmilikan izin untuk mengaudit perusabaan go 
publik 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df r2-sidedf 

Pearson Chi-Square 12.38oa 6 .054 
Likelihood Ratio 14.407 6 .025 
Linear-by~Unear 

.164 i .685 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells (25.0%} have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 2.67. 

Kepatuhan Auditor dalam kepemiHkian izin untuk rnengaudit perusahaan go 

public bahwa dirinya tidak mempunyai hubungan dan kepentingan dengan perusahaan 

yang diauditnya dikatakan baik. Hal ini terlihat dati mayoritas responden 37,6% yang 

menjawab sangat setuju yang diikuti jawaban setuju sebanyak 49,6o/o, 9,2% menjawdb 

kurang setuju dan 3,5% menjawab tidak setuju. Kernudian dari hasH perhitungan 

Aualisis SigJtijikam;i Perbedaa11 Stm1dar Audit Pemeriutalr (SAP), Statular Pemeriksaau 
Keufmgan Neg{ll'a (SPKN) dau StaudfJr Profesional Aku;1tan P11blik (SPAP) dalam 
Iudependensi Pelaponm Keuaugau 
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statistik diperoleh x2 hitung sebesar 12,380 dengan signifikansi sebesar 0,054. Diketahui 

nilai signifikansi ters~but lebih besar dari 0,05. Dari hasH perhitungan statistik1 hal ini 

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signiftkansi antara Standar Audit Pemer.intah, 

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dlll) Standar Pemeriksaan Akuntan Publik 

dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan. 

4.4.1.7. Menanyakan hal yang mcragukan kepada badan Komite Audit yang sudah 

tcrbentuk di KAP temp at anda bekerja untuk dimintai pendapatnya 

Menanyakan hal yang meragukan ke Badan Komite Audit merupakan salah satu 

aspek independensi dari segi fakta. Hasil jawaban responden berkenaan dengan aspek 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

No 
1 

~- 2 
3 
4 

Tabcl4.19 
Jawaban Responden Mengenai Menanyakan hal yang meragukan ke Badan 

Komite Audit 
Jumlah % 

Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK -
San gat Setuj u 47 51 64 33,3 36,2 45,4 
Setuiu 88 83 49 62,4 58,9 34,8 
Kurang Setuju 5 5 27 3,5 3,5 19,1 
Tidak Setuiu I 2 I 0,7 1,4 0,7 
Jumlah 141 141 141 100 100 100 
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Tabel4.20 
Chi-Sqmwc Tests 

Menanyakan ltal yang meragukan ke Badan Komite Audit 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df t2-sidedl-

Pearson Chi-Square 41.8703 6 .000 
Uk:ellhood Ratio 40.721 6 .000 
Unear·by·Unear 

.205 1 .651 Association 
N of Valid Cases 423 

tt 3 cells (25Jl%} have expected count less than S. The 
minimum expected count is 1.33. 

Kepatuhan Auditor dalam rnenanyakan ke Badan Komite Audit yang suda.h 

terbentuk di KAP untuk dimintai pendapatnya dikatakan baik. Hal ini terlihat dari 

responden 33,3% yang menjawab sangat setuju yang diikuti jawaban setuju sebanyak 

62,4o/~ jawaban kurang setuju 3,5% dan jawaban tidak setuju 0,7%, kemudian dari hasil 

perhitungan statistik diperoleh x' hi tung sebesar 41,870 dengan signifikansi sebesar 

0,000. Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari basil perhitungan 

statistik. hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan signiftkansi antara Standar Audit 

Pemerinlah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan 

Publik dalam meningkatkan akunlabi!itas pelaporan keuangan 

4.4.2. independen dari segi pcnampilan (l11dependence ill appeara!lce) 

4.4.2.1. Ikatan Kepentingan Keuangan dan hubungan usaha dengan klien 

4.4.2.1.1",Menurut anda, apabila auditor mempunyai saham di salab satu 

pcrusahaan yang diauditnya, akan mengurangi independensinya sebagai 

auditor? 

Ana/isis Signifikansl Perhedaau Standor Audit Pemeriutalr (SAP), Standar Pemeriksaalt 
Kelfcmgrm Negara (SPKN) dau Strou/ar Profesional Akunlmt Publik (SPAP) dafam 
Imlependensi Pelaporan Kemmgan 
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Auditor mempunyai saham di salah satu perusahaan yang diauditnya. akan 

mengurangi independensi sebagai auditor merupakan salah satu aspek independensi dari 

segi penampila.n. Hasil jawaban responden ,berkenaan dengan aspek tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabcl4.21 
Jnwaban Responden Mcngcnai ~tpabila :mditor mcmpunyai saham di salah satu 

pcrus;~!man ynng dhmditnya. 

-
Jumlnh % 

No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 
I Sangat Setuiu- 46 39 45 32,6 27,7 31,9 
2 Setuiu 65 66 77 46,1 46,8 54,6 

i 3 Kurang Setuju 25 31 17 17,7 22 12,1 
I 4 , 
~ 

I 
Tidak Setuju 5 
Jumlah 141 ..... 

5 2 
141 141 

Tabcl4.22 
Chi-Square Tests 

3,5 3,5 1,4 
100 100 100 

Auditor mempunyai saham di salab satu perusahaan yang diauditnya 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sidedf 

Pearson Ghi"Square 7.495a 6 .277 
Likelihood Ratio 7.791 6 .254 
Linear-by-Linear 

1.016 1 313 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells (25.0%} have expected count less than 5. The 
minfmum expected count is 4.00. 

Auditor mempunyai saham di salah satu perusahaan yang diauditnya, dapat 

dikatakan baik. Hal ini terlihat dari responden 32,6% menjawab sangat setuju, jawaba.n 

setuju sebanyak 46,1%, jawaban kurang setuju 17,7% dan jawaban tidak setuju 3,5%, 
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kemudian dari hasll perhitungan statistik diperoleh x2 hitung sebesar 7,495 dengan 

signifikansi sebesar 0,227. Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. 

Dnri hasil perhitungan stntistik, hul ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikansi ontara Standar Audit Pemerintah, Standar Pcmeriksaan Keuangan Negara 

dan Standar Pemeriksaan Akuntun Publik datum meningkatkan akuntabilitas pelaporan 

keuangan 

4.4.2.1.2. Menurut anda, apabila anda mempunyai hubungan keluarga dengan 

perusahaan yang sedang anda auditt setujukah anda apabila KAP tern. pat 

and a bekerja menarik anda d~ri penugasannya 

Auditor rnempunyai hubungan keluarga dengan perusahaan yang diauditnya. 

merupakan salah satu aspek independensi dari segi penampilan. Hasil jawaban 

responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel4.23 
Jawaban Responden Mcngcnai apabila auditor mempunyai hubungan ke(uarga 

dcngan perusahaan yang scdang di audit. 

·-· 
Jum!ah % 

No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 
l Sungat Setuju 45 39 49 31,9 27,7 34 8 
2 Setuiu 68 73 64 48,2 51 ,8 45,7 
3 Kurang Setuiu 23 20 25 16,3 !4,2 17,7 
4 Tidak Setuiu 5 9 3 3,5 6,4 2,1 

Jumlab !41 141 \41 100 100 100 

Ana/isis Signiflktmsi Perbednan Standar Audit Pemeriutall (SAP)~ Standar Pemeriksaan 
Keuaugan Negarn (SPKN) (/em Stnmlar Profesicmal Akuur:m Publik (SPAP) tialam 
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Tnbel4.24 
Chi-Square Tests 

Jawaban Responden Mengenai apabila auditor mempunyai hubungan keluarga 
dengan perusahaan yang sedang di audit 

ChiwSquare lests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sldedl 

Pearson Chi-Square 5.5!W~ 6 .471 
Likel1hood Ralio 5.572 6 .473 
Linear-by-Linear 

.202 1 .653 Assoclatton 

N of Valid Gases 423 

a. 0 cells (.0%) hav.z expee:ted count less than 5. The 
minimum expected count is 5.67. 

Auditor mempunyai bubungan keluarga di perusahaan yang diauditnya. dapat 

dikatakan baik. Hal ini terlihat dari responden 31,9% yang menjawab sangat setuju, 

jawaban setuju sebanyak 48,20%. jawaban kurang setuju 16,3% dan jawaban tidak 

setuju 3,5%, kemudian dari basil perhitungan statistik diperoleh x' hitung sebesar 5,591 

dengan signifikansi sebesar 0,471. Diketahui nilai slgnifikansi tersehut lebih besar dari 

0,05. Dari hasil perhitungan statistik1 hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelapornn 

keuangan 

Arm/isis Sig1tijikmm' Perhedaau Stmrdar Audit Pemeriflta!t (SAP), Sta11dar Pemeriksanu 
KellangmJ Negara (SPJ(N) da11 Sttmdar Profesiom:l Akuntm1 Puhlik (SPAP) da/am 
bulepem/eusi Pelnpornn Keuaugan 
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4.4.2.2 .. Jasa- jasa selain audit 

4.4.2.2.[. Suatu liomtor akuntnn selain memberikan jasa audit juga memberilmn 
jasa - jasanya kcpada klien yang sama. Apakah menurut anda, akan 
mcmpengarubi independcnsi akuntnn publik apabila mcmberikan jasa­
jasa lain tersebut. 

Akuntan selain memberikan jasa audit juga memberikan jasa-jasanya kepada 

kiielll1ya~ merupakan salah satu aspek independensi dari segi jasa~jasa se!ain audit Hasil 

jawaba.n responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.25 
Jawaban Responden Mengcnai apabila kantor :akuntan selain membcrikan jasa 

audit juga memberikan jusa~jasanya kepada klien yang sama:. 

No Jawaban SAP 
I Sangat Setuiu 16 
2 Setuju 43 

~gSetuiu 62 
~§_etuju 20 
ah 141 

~·-· 

Jumlah 
SPKN 

SPt= 
18 16 
41 50 
70 65 
12 10 

141 141 

Tabel 4.26 
Chi-Square Tests 

% 
SAP SPKN SPAK 
11,3 12,8 11,3 
30,5 29,1 35,5 
44 49,6 46,1 

14,2 8,5 7,1 
100 100 100 

Jawaban Responden Mcngenai apabila kantor akuntan seJain mem.berikan jasa 
audit juga membcrikan jasa-jasanya kepada klien yang sama 

Chi..Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (:!~sided) 

Pearson Ghi·Square 5.657a 6 .463 
Uk:elihOOd Ratto 5.477 6 .484 
Linear-by-Linear 

1.497 1 .221 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 0 cells {.0%) have expected count tess than 5. The 
minimum expected count is 14.00. 

Auali'sis Slguijikausi Perbedarm Stmtdar Audit Pemeriutalt (SAP), Standar Pemerih-saan 
Kemmgmt Negara (SPKN) drm Sltmdar Profesiollal Akulllau Publik (SPAP) dalam 
Iudependeusi Pelaporou Keuauga11 
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Kantor akuntan selain rnemberikan jasa audit juga rnemberikan jasa~jasanya 

kepada klien yang sarna di perusahaan yang diauditnya, dapat dikatakan baik. Hal ini 

terlillat dari responden 11,5% yang menjawab sangat setuju. jawaban setuju sebanyak 

30,5% kemudian dari hasil perhitungan statistik diperoleh x' hitung sebesar 5,657 

dengan signifikansi sebesar 0,463. Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05. Dari basil perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikansi antara Standar Audit Pernerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan 

keuangan. 

4.4.2.2.2. Pemberian jasa selain audit dapat meningkatkan manfaat informasi 
yang di sajikan di dalam laporan pemeriksaan akuntan publik. Misalnya 
pemberian jasa sistem akuntansi dan jasa konsultasi perpajakan. 

Pemberian jasa selain audit dapat meningkatkan roanfaat informasi yang di 

sajikan di da)am 1aporan pemeriksaan akuntan pubHk~ merupakan salah satu aspek 

independensi dari segi jasa-jasa selain audit. Hasil jawaban responden berkenaan dengan 

aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabcl4.27 
Jawabnn Rcspondcn Mengcnai Pcmbcrian jasa selain audit dapat meningkatkan 
manfaat informasi yang di sajikan di dalam laporan pemeriksaan akuntan publik 

--·- .... ·----··--
Jumlah % 

No .Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 
I Sangat Setuju 29 34 33 20,6 24,1 23.4 
2 Setuju 90 99 88 63,8 70,2 62,4 
3 Kurang Setuiu 10 7 11 7,1 5 7,8 
4 Tidak Setuju 12 1 9 8,5 0,7 64 

Jumlah 141 141 141 100 100 100 

Analisis Signijlkausi Perbedaan Stmular Audit Pemerintall (SAP), Sta11dar Pemeriksauu 
Ke11rmgmt Negara (SPKN) dmr Stamlar Profesioual Ak~utatr Puhlik (SPAP) dalam 
lttdepe11densi Pelapora11 Keumtgan 
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Tabel4.28 
Chi-Square Tests 

Mcngenai Pemberian jasa sclain audit dapat meningkatkan manfaat informasi 
yang di sajikan di dalam laporan pemeriksaan akuntan publik 

Chi..Square Tests 

Asymp. Slg. 
Value df (l .. lde<l)-

Pearson Chi-Square 10.928" 6 .091 
Likelihood Ratio 13.666 6 .034 
Linear-by-Unear .575 1 .448 
Association 

N of Valid Cases 423 

a. 0 c~11s (.Q%} have ex~ted count less than 5. The 
minimum expected count is 7 .33" 

Pemberian jasa seiain audit dapat meningkatkan manfaat informasi yang 

disajikan di dalllm laporan pemeriksaan, dapat dikatakan baik. Hal ini terlihat dari 

responden 20,6% yang menjawab sangat setuju1 jawaban setuju sebanyak 63,8% 

kemudian dari hasH perhitungan statistik diperoleh x.' hitung sebesar I 0,928 dengan 

signifikansi sebesar 0,091. Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. 

Dari hasH perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada perhedaan 

signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan 

keuangan 

4.4.2.2.3. Member.ikan jasa audit, tempat anda bekerja memberikan jasa non 
audit, apakah anda sa)ab satu dari staf atau divisi dari jasa non audit 
tersebut? 

Pemberian jasa selain non audit, merupakan salah satu aspek independensi dari 

segi jasa-jasa sefain audit. Has.il jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Aua/isis Signifikausi Perbedaml Strmdar Audit Pemeriutall (SAP)1 Standar Pemeriksaat~ 
Keumzga11 Ncgara (SPKN) dmr SUmdar Pro[esiouo/ Aktmtau Publik (SPAP) da/am 
lndepende11si Pelaporan Keuallgau 
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No 
• I 

2 
3 
4 

Tabel 4.~9 
Jawaban Respond en Mengenai Pemberian jasa non audit 

Jawaban SAP 
Sangat Setuiu 6 
Setuju 33 
Kurang Setuiu 58 
Tidak Sctuj~- 4 
Jumlah ~~ 

Jumlah 
SPKN SPAK -II 7 

23 21 
78 79 . -
29 34 
141 141 

Tabcl4.30 
Chi-Square Tests 

% 
SAP I SPKN #ii8 6,3 

5,3 
0,6 

100 I JOO 

Jawaban Respondcn Mcngenai Pcmbcrian jasa non audit 

Chi..Squam Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided)-

Pearson ~,.;hi·Square 12.1588 6 .059 
Likelihood Ratio 12078 6 .060 
Llnear·by·Linear 

.000 1 1.000 Association 
N of Valid Cases <23 

a, 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count Is &.00. 

SPAK 
5 

14,9 
56 

24,1 
100 

Pemberian jasa selain audit dapat dikatakan tidak baik. Hal ini terlihat dari 

responden 4,3% menjawab sangat setuju) jawaban setuju sebanyak 23,4%, jawaban 

kurang setuju 41,1% dan tidak setuju 3 I ,20%, kemudian dari basil perhitungan statistik 

diperoleh x' hilung sehesar 12,158 dengan signifikansi sebesar 0,059. Diketahui nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dari basil perhitungan statistik, hal ini 

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, 

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik 

dalam meningkatkan akuntabilitas peJaporan keuangan 

Ana/isis Signijikansi Perbedaan Stmutar Audit Pemerlutals (SAP), Staudar Pemeriksaan 
Keuangau Negara (SPKN) tlatJ Sffmdar Prcfesioual Akunttw Publik (SPAP) dalam 
Judependensi Pelaporan Keuangall 
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4.4.2.3. Imbalan Jasa 

4.4.2.3.1. KJ\P tempal anda bekerja akan mengebentikan · pelaksanaan audit 

untuk tahun berikutnya, apabila salah satu ldiennya ada yang 

menunggak audit fee selama lcbih dari 1 tahun. Setujukah anda akan 

pernyataan tersebut ? 

Penghentian pelaksanaan audit apabila klien menunggak audit fee selama lebih 

dari I tahun merupakan salah satu aspek independensi dari segi irnbalan jasa. HasH 

jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabe! berikut. 

Tabel4.31 
Jawaban Responden Mengenai Penghentian pelaksanaan audit apabila klien 

rnenunggak audit fee selama Iebih dari 1 tahun. 

Jumlah % 
No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 

' 1 Sang}itSetuju 
2 Setuju 
3 Kura11g Setuju 
4 Tidak Set].\ju 

Jum1ah 

21 
36 
51 
33 
141 

25 26 
55 50 
47 51 
14 14 

141 141 

Tabel4.32 
Chi-Square Tests 

14,9 17,7 18,4 
25,5 39 35,5 
36,2 33,3 36,2 
23,4 9,9 9,9 
100 100 100 

Penghentian pelaksanaan audit apabila klien menunggak audit fee se1ama lebih 
dari 1 tahun. 

Chi..Square Tests 

Asymp. Sig. 
Va!ue df 12-s;dedl-

Pearson Chi-Square 16.762.;1 6 .010 
likelihood Ratio 16.153 B .013 
Linear-by-Lfnear 

7.45() 1 .000 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 0 cells (.0%) have expecled count less than 5. The 
minimum e:xpected count is 20.33. 

Analisis Signifikmrsi PerbetlaaJl Stm:dar Audit Pemerintal1 (SAP), Siandar Pemeriksaan 
Keuangan Negara (SPKN) dau Standar Profesioual Akuntan Puhlik (SPAP) dalam 
lndependensi Pelaporon Keuaugau 
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Penghentian pelaksanaan audit apabila klien menunggak audit fee lebih darl 1 

tahun dapat dikatakan tidak baik. Hal ini terlihat dari responden 14,9% yang menjawab 

sangat setuju yang diikuti jawaban setuju sebanyak 25,5%, kurang setuju 36,2% dan 

tidak setuju 23,4%, kemudian dari basil perhitungan statistik diperoleh x2 hitung 

sebesar 16,762 dengan signifikansi sebesar 0,010. Diketahui nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Dari basil perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan signifikansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan 

Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas 

pelaporan keuangan. 

4.4.2.3.2. Bcsarnya audit fcc yang ditcrima oleh kantor akuntan publik 

merupakan total pendapatan dari kantor tersebut. Setujukah anda 

dengan pernyataan terse but? 

Audit fee yang diterima oleh kantor akuntan merupakan total pendapatan, hal ini 

merupakan salah satu aspek independensi dari segi imbalan jasa. Hasil jawaban 

responden berkenaan dengan aspek terse but dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabei 4.33 
Jawaban Responden Mengenai bcsarnya audit fee yang diterima merupakan total 

pen d t apa an. 
Jumlah % 

No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 
I Sangat Setuju 10 9 15 7,1 6,4 10,6 
2 Setuju 39 3I 29 27,7 22 20,6 
3 Kurang Setuju 61 70 69 43,3 49,6 48,9 
4 Tidak Setuju I I 3I 28 22 22 19,9 

Jumiah 14 I I4 I 14 I IOO 100 IOO 

Ana/isis Signifikausi Perbedaau Standar Audit Pemerilztah (SAP), Standar Pemeriksaan 
Keuangmr Negara (SPKN) dan StaudfET Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam 
Independeusi PelaporatJ Keuaugmr 

84 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



Tabel4.34 
Chi-Square Tests 

Mengenai bcsarnya audit fee yang diterima merupakan total pendapatan 

ChL·Square Tests 

Asymp. S[g. 
Value df !2-sided) 

Pearson: Chi·Square 4A5Q3 6 .616 
Ukelihood Ra!io 4.359 6 .628 
Llnear~by~Unear 

.043 1 .835 Associallon 
N of Valid Cases 423 

a. 0 cel!s (.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected counl is 11.33. 

Besarnya audit fee yang diterima merupakan total pendapatan dapat dikatakan 

tidak baik. Hal ini terlihat dari responden 7,1% yang menjawab sangat setuju*jawaban 

setuju sebanyak 27,7%, jawaban kurang setuju 43,3% dan jawaban tidak setuju 22%. 

Basil perhitungan ststistik diperoleh x2 hitung sebesar 4,450 dengan signifikansi sebesar 

0,616. Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dari basil perhitungan 

statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara Standar 

Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan 

Akuntan Publik dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan. 

4.3.2.3.3. Apakah menurnt anda audit fee tergaqtung dari besar/kecilnya ruang 

lingkup pekerjaan 'I 

Audit fee tergantung dari besar/kecilnya ruang lingkup pekerjaan merupakan 

salah satu aspek independensi dari segi imbalan jasa. Hasil jawaban responden 

berkenaan dengan aspek terse but dapat dilihat pada tabel berikut. 

Ana/isis Siguijlkausi Perbedaan Stamlar Audit Pemeriutalt (SAP)~ Staudar Pemeriksaan 
Kemmgau Negara (SPKN) dtm Sltmdtrr Profesioual Afcuntan Publik (SPAP) dalam 
Jmlepeudeusi Pelaporatt Keuanga11 
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Tabel4.35 
Jawaban Rcsponden Mcngcnai Audit fcc tcrgantung dari besar/kccilnya ruang 

lingkup pekerjaan 

Jumlah % 
Nu Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 

1 Sangat Setuju so 
2 Setuju 46 
3 Kurang Setuju 29 
4 Tidak Setuiu 16 

Jumlah 141 

38 35 
60 60 
21 27 
22 19 
141 141 

Tabe14.36 
Chi-Sq uarc Tests 

35,3 27 24,8 
32,6 42,6 42,6 
20,6 14,9 19, I 
li,L_ 15,6 13,5 
100 100 100 

Mengenai Audit fee tergsm.tung dari besar/kecilnya ruang lingkup pekerjaan 

Chi..Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value d( ti!-sidedf 

Pearson Chi-Square 7.7331! 6 .258 
Likelihood Ratio 7.771 6 ,2.55 
Linear~by~L!near 

1.295 1 .255 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 0 cells (,0%} have expected countless than 5. The 
mfoimum expected count is 19.00. 

Audit fee tergantung dari besarlkecilnya pekerjaan dapat dikatakan baik. Hal ini 

tertihat dari responden 35,3% menjawab sangat setuju, jawaban setuju 32,6%, jawaban 

kurang setuju sebanyak 20,6% dan tidak setuju II ,3%, kemudian dari basil perhitungan 

statistik diperoleh ·l hitung sebesar 7,733 dengan signifikansi sebesar 0,258. Diketahui 

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dari basil perhittmgan statistik~ hal ini 

menunjukan bahwa tida.k ada perbedaan signifikan.si antara Standar Audit Pemerintah~ 

Am1lisis Siguifikansi Perbedmm Staudar Audit Pemerintalr (SAP)~ StaJtdar Pemeriksaau 
Kemmgan Negara (SPKN) tlall Sutmlar Projesl0110l Altmttau Publik (SPAP) dalam 
Independensi Pelapcmn Keua11gm1 
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Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan PubHk 

dalam meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan. 

4.3.2.3.4. Apakab anda akan mcmberikan opini sesuai dengan keinginan klicn? 

Peruberian opini sesuai dengan keinginan klien merupakan selah satu aspek 

independensi dari segi !mbalan jasa, Hasil jawaban responden berkenaan dengan aspek 

tersebut dapat di!ibat pada tabel berikut. 

' 

• I 

Tabcl4.38. 
Jawaban Responden Mcngenai Pemberia opini scsuai dengan keinginan ldien 

Jumlah % 
No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 

1 Sangat Setuju 2 2 I 1,4 1,4 0,7 
2 Setuiu 18 35 41 12,8 24,8 29,1 
3 Kurang Setuju 30 33 40 21,3 23,4 28,4 
4 Tidak Setuju 91 71 59 64,5 50,4 41,8 

Jumlah 141 141 141 100 100 100 

Tabel4.39. 
Chi-Square Tests 

Jawaban Responden Mengenai Pemberia opini scsuai dengan keinginan klien 

Chi-Square Tests 

Asymp. S!g. 
Value df (2-s;dedf 

Pearson Chi-Square 18.114a 6 ,006 
Ukelihood Ratio 18.814 6 .004 
Unear~by-Linear 

13.890 1 .000 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells {25.\1¢.4) have expected count less lhan 5. The 
minimum expected count is 1.67. 

Pemberian opini sesuai dengan keinginan klien dapat dikatakan sangat tidak 

baik. Hal ini teriihat dari responden 1,4% yang menjawab sangat setuju,jawaban setuju 

Auali:sis Signijikausi Perbedaatl Stmufar Audit Pemeri11tall (SAP), S1a11dar Pemeriksaatt 
Keuaugull Negara (SPKN) dan Standar Profesional AkmzUm Publik (SPAP) dafam 
ludcpendensi Pelaporan Keuauga11 
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sebanyak 12,8%, jawaban kurang setuju 21,3% dan jawaban tidak setuju 64,5%. Hasil 

perhitungan statistik diperoleh x2 hitung sebesar 181114 dengan -signifikansi sebesar 

0,006. Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari basil perhitWlgan 

statistik, hal in£ menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikansi antara Standar Audit 

Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar Pemeriksaan Akuntan 

Publik dalam meningkatkan akuntabHitas pelaporan keuangan. 

4.4.2.4. Penerimaan barang dari klein 

4.4.2.4.1. Apakah anda diperbolehkan meminta atau menerima sesuatu dari klein 

setelah penugasan berakhir? 

Meminta atau menerima sesuatu dari kHen setelah penugasan berakhlr 

merupakan salah satu aspek independensi dari segi penerimaan barang dari klien. HasH 

jawaban responden berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabe! berikut. 

Tabel4.39 
Jawaban Responden Mcngenai meminta atau menerima barang dari klien setelah 

penugasan berakhir. 
Jumlah % 

No Jawahan SAP SI'KN SPAK SAP SPKN SPAK 
1 Sangat Setuju I 4 0 0,7 2,8 0 
2 Setuju 27 34 23 19,1 24,1 16,3 
3 Kurang Setuju 51 59 54 36,2 41,8 38,3 -
4 Tidak Setuiu 62 44 64 44 31,2 45,4 -

Jum1ah 141 141 141 100 100 100 -

Amrlisis Signijikar~si Perbedaan Stmular Audit Pemerintail (SAP), Slaudar Pemeriksaan 
Keuangan Negartt (SPKN) dau Sumdar Profesiollal Akuntan Publik (SPAP) dalam 
Independensi Pelapora11 Keuangau 
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Tnbel4.40 
Chi-square Tests 

Mcngcnai meminta a tau mcnerima barang dari klien setelah penugasan berakhir 

Chi~Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (l·slded)-

Pearson Chi-Square 12.294"' 6 .056 
Uk~ihood Ratio 13.234 6 .039 
Linear-by-Line::lr 

.368 1 .544 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells (25J)%} have expected count le.ss than 5. The 
mlnimurn expected count is 1.67. 

Meminta atau menerima sesuatu dari klien setelah penugasan berakhir dapat 

dikatakan tidak baik, hal ini terlihat dari responden 0, 7% yang menjawab san gat setuju, 

jawaban setuju sebanyak 19,1 %, jawaban kurang setuju 36,2% dan jawaban tidak setuju 

44%. Hasil perhitungan statistik diperoleh --l hi tung sebesar 12)294 dengan signifikansi 

sebesar 0,056. Diketahui nilai signifikansi tersehut lebih besar dari 0,05. dari basil 

perhitungan statistik, hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikansi antara 

Standar Audit Pemerintah~ Standar Pemeriksaan Keuangan Negara dan Standar 

Pemeriksaan Akuntan Puhlik dalarn meningkatkan akuntabilitas pelaporan keuangan. 

4A.2.4.2. Apabila penugasan telah bcrakhir, klicn anda memberikan hadiah 

kepada anda, menurut and a apakah hal ini diperbolehkan 

Pernberian hadiah setelah penugasan berakhir merupakan sah satu aspek 

independensi dari segi penerimaan barang dari klien. Hasi1 jawaban responden 

berkenaan dengan aspek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Ana/isis Signifikansi Perbedaan Standar Audit Pemerintafl (SAP)~ Standar Pemerlksaan 
Keuaug(m Negara (SPKN) dan Standar Profesional Aktmttm Publik (SPAP) dttlllm 
lndependensi Pelaporau Keua11gan 
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Tabel4.41 
Jawaban Responden Mengenai Pemberian hadiah setelah penugasan berakhir 

Jumlab % 
No Jawaban SAP SPKN SPAK SAP SPKN SPAK 

I Sangat Setuiu I 8 I 0,7 5,7 

~ Setuju 26 58 45 18.4 41,1 
3 -Kurang Setuiu 43 25 33 30,5 17,7 

c--±.1 Tidak Setuj u 71 50 62 50,4 35,5 
Jumlah 141 141 141 100 100 

Tabel4.42 
Chi~Square Tests 

Mengenai Pemberian hndiah setelah penugasan berakhir 

Chi.Squaro lests 

Asymp" Sig. 
Value df 12-s!dedl 

Pearson Chi-Square 30.316" 6 .000 
Likelihood Ratio 30.304 6 .000 
Unear-by-Liflear 

3.359 1 .067 Associalion 
N of Valid Cases 423 

a. 3 ~ells (25.0%} have expected count less than 5. The 
minlm1.1m expected count is 3.33. 

0,7 
31,9 
23,4 
44 
100 

Pemberian hadiah setelah penugasan berakhir dapat dikatakan tidak baik. Hal ini 

terlihat dari responden 0,7% yang menjawab sangat setuju> jawaban setuju sebanyak 

18,4%, kemudian dari hasil perbitungan statistik diperoleh x2 hitung sebesar 30,318 

dengan signifikansi sebesar 0,000. Diketahui nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05. Dari hasil perhltungan statistik, hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

signiflkansi antara Standar Audit Pemerintah, Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 

dan Standar Pemeriksaan Akuntan Publik dalarn meningkatkan akuntabilitas pelaporan 

keuangan. 

AnaUsis Siguifikallsi Perhedaau Staudnr Atulit Pcmerintalt (SAP), Strmdar Penteriksaan 
Keuaugan. Negara (SPKN) dau Staudar Profesiollaf AkutJirlll Publik (SPAP) dalam 
/1tdependeusi Pelaporau Kemmgm1 
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Ana/isis Siguijikansi Perbedaau Stamfar Audit Pemeriutall (SAP), Standar Pemeriksam; 
Keuangau Negnra (SPKN) dan Stamiar Profesitmal Akuutall Publik (SPAP) dalam 
l11depemfensi Pelap()TUJl Keuangan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kcsimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan yang diuraikan dalam bab rv , 

peneliti dapnt memberikan kesimpulan sebagai berlkut : 

5.1.1. Aspek Independensi menurut kenyataan (Independence in Fact) terhadap 

signifikansi perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negam (SPKN) dan Standar Profrsional Akuntan Publik (SPAK) 

dalam meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan, tidak terdapat 

perbedaan. 

5. 1.2. Aspek lndependendensi dalarn Penampilan (Independence in appearance) 

terhadap signifikansi perbedaan Standar Audit Pemerintah (SAP), Standar 

Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan Standar Profrsional Akuntan 

Publik (SPAK) dalam meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan, tidak 

terdapat perbedaan. 

5.13. Aspek Jasa - jasa selain audit terhadap signifikansi perbedaan Standar Audit 

Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan 

Standar Profrsional Akuntan Publik (SPAK) dalarn rneningkatkan 

akuntabilitas lapor.n keuangan, tidak teidapat perbedaan. 

5.1 A. Aspek lmbalan Jasa selain audit terhadap signifikansi perbedaan Standar Audit 

Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan 
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Standar Profrsional Akuntan Pubtik (SPAK) dalam meningkatkan 

akuntabilitas laporan keuangan. tidak terdapat perbedaan. 

5.1.5. Aspek Penerimaan Barang dari Klien terhadap signifikansi perbedaan Standar 

Audit Pemerintah (SAP), Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan 

Standar Profrsionat Akuntan Publik (SPAK) datam meningkatkan 

akuntahilitas laporan keuangan. tidak terdapat perbedaan. 

5.2. Saran 

5.2.1. Profesi akuntan public di Indonesia sebaiknya lebih meningkatkan kerjasarna 

dan hibungan baik dengan berbagai pihak, seperti reglator pemerintah, 

organisasl profesi dan masyarakat pengguna jasa. 

5.2.2. Regulator pemerintah rnaupun profesi sebaiknya selalu melakukan evaluasi dan 

pembaharoan atas peraturan~peraturan independensL 

5.23. Perkemb3!lgan peratunm independensi akuntan sebaiknya selalu 

mempertlmbangkan relevansi dan applicability. 

Ana/isis Signijikausi Perbedftfl/1 Standar Audit Pemeriulalz (SAP)1 Standar 
Pemerik$aan Keuangan Negara (SPKN) dan Staudar Pr<Jfesiollftl Akun/an Publik 
(SPAP) dalam Judepemlensl Pelapomn Keuangau 
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Pertanyaan 1 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

Casas 

Valid Missino 

N Percent N Percent 
X • Akuntabflilas 

423 100.0% 0 .0% Pelaporan Keuangan 

X"' Akuntabilitas Peiaporan Keuangan Crosstabulation 

Akuntabilitas Pelaporan 
Keuanoan 

Sefulu Sanaat Setuiu 
X Stander Audit Pemerintah Count 22 119 

%within X 15.6% 84.4°/o 
% ofTo!al 5.2% 28.1% 

Stander Pemeriksaan Count 23 118 
Keuaf19an Negara %within X 16.3% 83.7% 

'%of Total 5.4%- 27.9% 
Standard Proresional Count 16 123 
Akuntan Publik %within X 12.8% 87.2% 

%of Total 
4.3% 29.1% 

Total Count 63 360 
%within X 14.9% 85.1% 
%of Total 14.9% 85.1% 

Chi·Square Tests 

Value df 
A;'!mp. s;g. 

2-sided} 
Pearson Chi-Square .7833 2 .676 
Likelihood Ralio .798 2 .671 
Llnear·by~Unoar 

.447 1 .504 Assocla!lon 
N of Valid Cases 423 

a, 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 21.00. 

LAMP IRAN 

Iota! 
N Parcont 

423 100.0% 

Total 
141 

100.0% 

33.3% 

141 
100.0% 

33.3% 
141 

100.0% 

33.3% 

423 
100.011/o 
100.0°/o 
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Pertanyaan 2 

Cross tabs 
Case Processing Summary 

Cases 
Valid - Missino Total 

N Percent N Percent N Percent 
X • Akuntabllitas 

423 100.0% 0 .0% 423 100.0% Pelaporan Keuangan 

X • Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Crosstabulation 

Akun!.abilitas Pe!a oran Keuan an 
Tidak Setu·u Kurano Setliu 

IX Standar Audit Pemenntah Count 5 
% wlthln X 3.5% 
•A. ofTotal 1.2% 

Standar Pemerik.saan Count 5 
Keuangan Nagara %within X 3.5% 

%of Total 1.2% 
Standard Profesiona! Count 0 
Akuntan Pub!ik % w[lhin X .0% 

% ofTo!al 
.0% 

Total Count 10 
%within X 2.4% 
%of Total 2.4% 

Chi:·Square Tests 

Asymp, Sig. 
Value df f2-sidedi 

J PearsoriChi;.square 9.559" 6 .144 
likelihood Ratio 12.696 6 .048 
Unear-by-Linear 

6.736 1 .000 AssOCiation 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells (25.0%) have expected count less than 5. Th& 
minimum expected count is 3.33. 

9 
6.4% 

2.1% 

5 
3.5% 
1.2% 

7 

5.0% 

1.7% 

21 
5.0% 
5.0% 

Sett,.U Sannat Setv'u 
71 56 

50.4% 39.7% 
16.6% 13.2% 

66 65 
46.8% 46.1% 
15.6% 15.4% 

60 74 
42.6% 52.5'% 

14.2% 17.5% 

197 195 
46.6% 46.1% 
46.6% 4$.1% 

96 

Total 
141 

100.0% 

33.3% 
141 

100.0% 
33.3% 

141 
100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 

100.0% 
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Pertanyaan 3 

Crosstabs 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missinn Total 

N Percent N Percent N Percent 
rx-:o:·AKui'ilal:ii I as 

423 100.0% 0 .0% 423 100,0% Pelaporan Keuangan 

X "'Aktlntabilitas Pe1aporao Keuangan Crosstabuiation 

Akuniabililas Pfll;;;;-ran Keua~n 
Tlrlak Setuju 

fX ···siandar Audit Pemelinlah ···r..oun! 1 
%within X .7% 
%of Total .2% 

Standar Pemeriksaan Count 0 
Keua.ngan Negara %within X .0% 

%of Total .0% 
Slandard Profesional Count 1 
Akunlan Publik %within X ,7% 

% ofTo\al 
.2% 

Total Count 2 

%within X .5% 

%of Total .5% 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Vafue df 12-sidcai 

Pearson Chi-Square 26.366-a 4 ,000 
Likelihood Ratio 30,895 4 ,000 
Linear-by-Linear 

16.681 1 ,000 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells (33_3%) have expected coon! less than 5. The 
minimum expected count is .67. 

Setuhz Saooat Setuiu 
41 99 

29.1% 70.2% 
9.7% 23.4% 

39 102 
27 7% 72.3% 

9.2% 24.1% 

10 130 
7.1% 92.2% 

2.4% 30.7% 

90 331 
21.3% 78.3% 
21.3% 78.3% 

Total 
141 

100.0% 
33.3% 

141 

100.0% 

33.3% 
141 

100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 
100.0°/o 
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Pertanyaan 4 

Crosstabs 
Case Processing Summary 

Cases 
Valid Missino Total 

N Percent N Percenl N Percent 
I X • Akuntab!li!as 

423 100.0% 0 .0% 423 100.0% 
Pe!aporan Kooangan 

X • Akuntabilit:as Pelaporan Keuangan Crosstabulation 

Al<.untabilitas Peia oran Keuano.iln 
Tidak Seluiu Kuranq Setuiu Satuill $annat Se!.uiu 

X ----s-taridi;r Audit Pemenntat COunt 12 
%WlthlnX 8.5% 
%of Total 2.8% 

Standar Pemeriksaan Count 6 
Keuangan Negara %within X 4.3% 

% ofTolal 1.4% 
Standard Profesiof'al Count 5 
Akuntan Publik %within X 3.5% 

% ofTolal 
1.2% 

Total Count 23 
%within X 54% 
%of Total 5.4% 

Chi-5quare Tests 

Value df 
A~Jmp. Sig. 

2-sWedl 
Pearson Chi-Square 9.919"' 6 .128 
Likelihood Ratlo 10"154 6 .118 
Linear-by-Linear 

3.926 1 ,048 Association 
N of Val~ Cases 423 

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 7.67, 

16 51 62 
11.3% 36.2% 44.0% 

3.8% 12.1% 14.7% 

16 50 69 
11.3% 35.5% 48.9%. 
3.8% 11.8% 16.3% 

7 62 s·r 
5.0% 44.0% 47,5% 

1.7% 14.7% 15.8% 

39 163 198 
9.2% 38.5% 46.8% 

9.2% 38.5% 46,8% 

98 

Total 
141 

100.0% 
33,3% 

141 

100.0% 

33.3% 

141 
100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 

100.0% 
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Pertanyaan 5 

Cross tabs 

Cas& Processing Summary 

Cases 
Valid Missinn Total 

N Percent N Percent N Percent 
i X • Akuntabilitas 

423 10M% 0 .0% 423 100.0% Pe!aporan Kauangan 

X ~ Akuntabllltas Pelaporan Keuangan Cr0$$tabutation 

Akuntabili!as Pefa oran Keuan an 
Tidak Se!UiLI Kurano Sotuiu Setu'u Sanaat Setu"u 

,x S1andar Audit Pamenntat Count 15 
%within X 1M% 
%of Total 3.5% 

S!aodar Pemeriksaan Count 10 
Keuangan Negara %within X 7.1% 

% ofTotal 2.4% 
Standard Profesiona! Count 6 
Akuntan Publik %within X 4.3% 

%of Total 
1A% 

Total Count 31 
%wilhln X 7.3% 
%of Total 7.3% 

Chi-Square Tests 

Value df A~rm•;.~" 2-side 
Pearsoncm::&luare 15.6763 G ,016 
Likelihood Ralio 15.742 G ,015 
Linear-by-Linear 

1,701 1 .192 Association 

N of Valid Cases 423 

a. 0 cells (.0%) have w:pectad count Jess than 5. The 
minimum expected count !s 10.33, 

23 62 41 
16,3% 44.0% 2R1% 

SA% 14.7% 9.7% 

20 59 52 
14.2% 41.8% 36.9% 
-4.7% 13.9% 12.3% 

36 43 55 

25.5% 30.5% 39.7% 

6.5% 10.2% 13.2% 

79 164 149 
16.7% 36.8% 35.2% 
18,7% 38.8% 35.2% 

99 

Total 
141 

100Jl% 
33.3% 

141 
100.0% 

33,3% 
141 

100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 
100.0% 
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Pertanyaan 6 

Cross tabs 
Case Processing Summary 

c .... 
Valid Misslno Total 

' Percent N Percent 
X • Akunlabllllas 

423 100.0% 0 .0% 423 100.0% Pelaporan Keuangan 

X • Akuntabilltas Pelaporan Keuangan Crosstabutation 

Akuntabilitas Pels oran Keuanaan 

T1dak Setuiu Kurana Setulu Se!uiu Sanaa! S.tulu 
IX standar Audil Pemenntal Count 5 

%within X 3.5% 
%of Total 1.2"/o 

Standar Pemeriksaan Count 3 
Keuangan Negara %within X 2.1% 

% ofTotal .7% 
Standard Profesional Count 0 
Akuntan Publik %within X .0% 

% ofTotai 
.0% 

Totaf Count 8 
%within X 1.9% 
% orTotal 1.9% 

Chi-Square Tests 

Value df 
A~Jmp ~~9 

2~sided 

Pearson Chi-SqUare 12.380' 6 .054 
Likel!ttood Ratio 14.407 6 .025 
Unear·bywUn~r 

.184 1 .685 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells {2SJ)11.4.} have expected count lass !han 5. The 
minimum e:(peded count is 2.67. 

13 70 53 

9.2% 49.6% 37.6% 

3.1% 16.5% 12.5% 
14 70 54 

9.9% 49.6% 38.3% 
3.3% 16.5% 12.8% 

25 56 60 
17.7% 39.7% 42.6% 

5.9% 13.2% 14.2% 

52 196 167 
12.3% 46.3% 39.5% 
12.3% 46.3% 39-5% 

100 

Total 
~41 

100.0% 

33.3% 
141 

100.0% 
33.3% 

141 

100.0% 

33.3% 

423 

100.0% 

100.0% 
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Pertanyaan 7 

Crosstabs 
Case Procest>ing Summary 

Cases 
Valid Missina Total 

N Percent N Percent N Percent 
X " Akunlabilltas 

423 100.0% 0 ,0% 4?.3 100.0% Pelaporan Keuangan 

X* Akunr.abllltas ?elaporan Keuangan Crosstabutation 

Akuntablli!as Pela oran Keuarman 
Tidak Setuiu KuranQ Setulu Sei!Jju Sangat Satuiu 

X S!ancfar Audit emerintat vaunt 1 
%within X .7% 
% o!Total .2% 

Standar Pemariksaan Count 2 
Keuangan NP.gara %within X 1.4% 

% ofTotal .5% 
Standard Profes!ooa! Count 1 
Akuntan P<Jb!!k %within X .7% 

"/e of Total 
.2% 

Total Count 4 
%within X .9% 
%of Total .9"/o 

Chi..Square Test'S 

Asymp. Sig. 
Value df 12-sided)-

Pearson Ch!·tiquare 41.6709 6 .000 
Likelihood Ratio 40.721 6 .000 
Unear-by-Unear 

.205 1 .651 Al:>soeiaiion 
N of Valid Cases 423 

a. 3 ceJJs {25.1Y'~) have expected countless than 5. The 
m!oimum expected count is 1.33. 

5 88 47 
3.5% 62.4% 33.3% 
1.2% 20.8% 11.1% 

5 83 51 

3.5% 58.9% 36.2%. 
1.2% 19.6% 12.1% 

27 49 64 
19.1% 34.8% 45.4% 

6.4% 11.&'A 15.1% 

37 220 162 
8.7% 52.0% 38.3% 
8.7% 52.0% 38.3% 

10 I 

Total 
141 

100.0% 

33.3% 

141 

100.0% 

33.3% 

141 
100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 

100.0% 
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Pertanyaan 8 

Cross tabs 

Case Proeessing Summary 

Cases 
Valid Miss!no Total 

N Perceni N Percent N Percent 
x • Akt.miiJbllitas 

423 100.0% 0 .0% 423 100.0% 
Pelaporan Keuangan 

X • Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Cro$$1abulation 

Akuntabilitas Pe!a 
Tidak Setuiu Kurano Seiu·u 

X Standar Audit Pemennlah Count 5 25 
%within X 3.5% 17.7% 
% ofTotal 1.2% 5.9% 

Standar Pemeriksaan Count 5 31 
Keuangan Negara %within X 3.5% 22.0% 

%of Total 1.2% 7.3% 
Standard Profesfonal Count 2 17 
Akuntan Publik "ttwilhinX 1.4% 12.1% 

% ofTo1al 
.5% 4.0% 

Total Count 12 73 
%within X 2.8% 17.3% 
% ofTola! 2.8% 17.3% 

Chi-Square Tests 

Value df 
A;rmr;.sig. 

2~sidedi-
Pearson Chi-Square 7.495a 6 .277 
Likelihood Rallo 7.791 6 .254 
Unear-by-Unear 

1.0113 1 .313 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells (25,0%) have expected counlless !han 5. The 
minimum expected count is 4.00. 

oran Keua an 
Setulu Sanaat Setuiu 

65 46 
46.1% 32.6% 

15.4% 10.9% 

66 39 
46.6% 27-1% 

15.6% 9.2% 

77 45 
54.6% 31.9% 

18.2% 10.6'k 

208 130 

49.2"/o 30.7% 

49.2% 30.7% 

102 

Total 
141 

100.0% 

33.3% 

141 

100.0% 

33.3% 

141 

100.0% 

33.3% 

423 
100.00.4 
100.0% 
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Pertanyaan 9 

Crosstabs 
Case Processing Summary 

Cases 
Valid Missino Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pe!aporan Keuangan 423 100.0% 0 -'l"k 423 100.0% 

X • Akuntabllitas Pelaporan Keuangan Crosstabulation 

Akuntabilitas Pela 

T idak Setuiu Kurana Setulu 

!X Standar Audit Pemenntah Count 5 23 
%wilhinX 3.5% 16.3% 
%of Total 1.2% SA% 

Standar Pernenbaan Count 9 20 
Keuangan Negara %within X 6.4% 14,2% 

% ofTotal 2.1% 4.7% 
Standard Profesional Count 3 25 

Akuntan Publik %w1thinX 2.1% 17.7% 
%of Total 

.7% 5.9% 

Total Count 17 66 
%within X 4.0"/o 16.1% 
%ofTotal 4.0% 16.1% 

Chi..Square Tests 

Value df A;rmp .. ~~·· 2-sided 
Pearson Chi-Square 5.591 6 .471 
Likelihood Ratio 5,572 6 .473 
Linear-by-linear 

.202 1 .653 Association 
N of Valid Cases 423 

a. D cells (.0%) have expected count tess than 5. The 
minimum expected count is 5.67. 

ran Kaua an 
Setuiu Sanoat Se!lllu 

68 45 

48,2% 3Ul% 

16,1% 10,6% 

73 39 
51.8% 27.7% 

17,3% 9.2% 

64 49 

45.4% 34.8% 

15.1% 11.6% 

205 133 

48.5% 31.4% 
46.5% 31.4% 

103 

Tollll 
141 

101l0% 

33.3% 
141 

100.0% 

33.3% 

141 

100.0% 

33,3% 

423 
100.0% 
100,0% 
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Pertanyaan 10 

Crosstabs 
Case Processing Summary 

Cases 
Valid Missinn Total 

N Percent N Percent N 
. X" Akuntabllitas 

423 100.0% 0 J)% 423 Pe!aporan Keuangan 

X * Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Crosatabulation 

Ai<uniabl!llas Pela oran Keuan 
Tidak Setuiu Kurano Seiutu 

X Standat Audit Pemerintat Count 20 
%within X 14.2% 
%ofTotal 4.7% 

Standar Pemeriksaan Count 12 
Keuangan Negare %within X 8.5% 

%of Total 2.B% 
Standard Profesiona! Count 10 
Akuntan Publik %within X 7.1% 

%of Total 
2.4% 

Tolal Count 42 
%within X 9.9% 
%of Total 9.9% 

Chi,.Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df t2-sldedl 

eamon Chi-Square 5.657a 6 .463 
Likelihood Ratio 5.477 6 .484 
Unear-by-Unear 

1.497 1 .221 Associ a lion 
N of Valid Casas 423 

a. 0 cells (.0%} have expected count less lhan 5. The 
minimum expected count is 14.00. 

62 

44.0% 
14.7% 

70 
49.6% 

16.5% 

65 
46.1% 

15.4% 

197 

4il6% 
46.6% 

Setuiu 
43 

30.5% 
10.2% 

41 
29.1% 

9.7% 
50 

35.5% 

11.8% 

134 

31.7% 

31.7% 

Percent 

100.0% 

an 
Sanaat Setuiu 

16 
11,3% 

3.8% 

18 
12.8% 
4.3% 

16 

11.3% 

3.8% 

50 
11.8% 

11.8%· 

104 

Total 
141 

100.0% 
33.3% 

141 
100.{)1'.4 

33.3% 

141 
100.0% 

33.3% 

423 
100.0%· 

100.0% 
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Pertanyaan 11 

Crosstabs 
Case Processing summary 

Cases 
Valid Misslna Total 

N Percefll N Percent N Percent 
X • Akuntiiblbtas 

423 100.0% 
Pe!aporan Keuang:an 

0 .0% 423 100.0% 

X • P.kuntabllltas Pelaporan Keuanga.n Crosstabufatlon 

Akuntablhtas Pela oran Keuann;~n 
Tidak Setuiu Kuranf.l Se!u u Selu'u Sanru~t Setuiu 

X -·standar AUdift>emenntar-c:oun:t 12 
%within X 8.5% 
%of Total 2.8% 

Slandar Pemerlksaan Count 1 
Keuangan Negara %within X .7% 

%ofT olaf .2% 
Standard Profesional Count 9 
Akuntan Publik %within X 6.4% 

%of Total 
2.1% 

Total Count 22 
%within X 5.2% 
%of Total 5.2% 

Chi..Squam Tusts 

Value df 
Asymp.9~9-t2-side 

Pearson Chi-Square 10.92aa 6 .091 
likelihood Ratio 13.6£8 6 .034 
Unear·by~Unear 

.575 1 .448 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 0 cells (.0%) have expecwd count less than 5. The 
minimum expecl,ed count is 7.33. 

10 90 29 
7.1% 63.6% 206% 

2.4% 21,3% 6.9% 
7 99 34 

5.0% 70.2% 24.1% 

1.7% 23.4% 8.0% 

11 88 33 
7.8% 62.4% 23.4% 

2.6% 20.6% 7.8% 

2B 277 96 
6.6% 65.5% 22.7% 

6.6% 65.5% 22.7% 

105 

Total 
141 

100.0% 

33.3% 
141 

100.0% 
33.3% 

141 
100.()% 

33.3% 

423 
100,0% 

100.0% 
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Pertanyaan 12 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

casas 
Valid MlsSinn Total 

N Percent N Percent N Percent 
X • Akuntabillas 423 100.0% 0 .0% 423 100,0% 
Pelaporan Keuangaf) 

X • Akuntabllitas Pelaporan Keuangan Crosstabulation 

Akuntabilitas Pela oran Keuar an 

Tidak Solu·u Kurano Setuiu 

IX Standar Audit Pemerintah Gounl 44 
%within X 31.2% 
% ofTotal 10.4% 

Standat Pernerik;reon Count 29 
Keuangan Negara %within X 20.6% 

%of Total 6.9% 
Standard Profes!or.al Count 34 
Akuntan Pub!ik %within X 24.1% 

%of Total 
8Jl% 

To!al Count 107 
%within X 25.3% 
% ofTotal 25.3% 

Chi-Square Tests 

Value df 
A~imp ~~9 2-slded 

Pearspri Cht~Square 12.15aa 6 .059 
Ukelihood Ratio 12.078 6 .060 
linear·by-Unear 

.000 ' 1.000 Association 

N of Valid Cases 423 
a. 0 cells {.0%} have expected countless than 5. The 

minimum expected count is 8.00. 

58 
41.1% 
13.7°/Q 

78 

55.3% 
18.4% 

79 
56.Q9k 

18.7"1!. 

215 

50.8% 
50.6% 

Setuiu Sanoat Setulu 
33 6 

2.3.4% 4$%· 

7.8% 1.4% 

23 11 
16.3% 7.8% 

SA% 2.5% 
21 7 

14.9% 5.0% 

5.0% 1.7% 

77 24 
18.2% 5.7% 
16.2% 5.7% 

106 

Total 
141 

100.0% 
33.3% 

141 
100.0% 
33.3% 

141 
100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 

100.0',{, 
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Pertanyaan 13 

Crosstabs 
Case Proeesslng Summary 

Cases 
Valid Mlssina Total 

N Percent N Percent N Per<:ent 
X •_ Ato::untabi!ltas 
?etaporat"l Keuangan 423 10M% 0 .0% 423 100.0% 

X • Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Crosst:abulation 

Akuntabilitas Pela oran Keuangan 
Ttdak Setu"u Kucang Setu'u SotuJu Sangat Setuju 

." ;:.umdar Audit Pemsrintat count 33 
%withln X 23.4% 
%of Total 7Jl% 

Standar Pemeriksaan Count 14 
Keuangan Negara %within X 9.9% 

% ofTo!al 3.3% 
Standard Profesional Count 14 
Akuntan Pu~lfl( %within X 9.9% 

% ofTolal 
3.3% 

Total Count 61 
%within X 14.4% 
% ofTolal 14.4% 

Chi..Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided)-

Pearson Chi·:.iquare 16.762a 6 .010 
Likelihood Ratio 16.153 6 .013 
Linear·by-Unear 

7.450 1 .000 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 0 cells {.0%} have expected count Jess than 5. The 
minimum expected count is 20.33. 

51 :l6 21 

SK2% 25.5% 14.9% 

12.1% 6.5% 5Jl% 

47 55 25 
33.3% 39.0% 17.7% 

11.1% 13.0% 5.9% 

51 50 25 

36.2% 35.5% H!.4% 

12.1% 11.6% 6.1% 

149 141 72 

35.2% 33.3% 17.0% 

35.2% 33.3% 17.0% 

107 

Total 
141 

100.0% 
33,3% 

141 
100.0% 

33.3% 

141 
100.0% 

33.3% 

423 

100.0% 

100.0% 
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Pertanyaan 14 

Crosstabs 
Case Processing Summary 

Cases 
Valid Mlsslno T<>'al 

N Percent N Percent N Percent 
X .. Akuntab!litas 

423 100.0% 0 .0% 423 100.0% Pe!aporan Keuangan 

X,.. Akuntabilitas Pelaporan Kvuangan Crosstabulation 

Akuntabilitas Pnlannr::~:n Keuan an 
Tidak. Satoiu Kurang Satuiu Satulu Sannat Setu U 

(X StaiidSi"Audit Pemenntat Count 31 
% wilhln X 22.0% 
%of Total 7..3% 

Standar Pemeriksaan Counl 31 
Keuangan Negara %within X 22.0% 

%of Total 7.3% 
Standard Profes1onal Count 28 
Almntan Pub!ik %within X 19.9% 

0/.,. of Total 
6.6% 

To!al Count 90 
%within X 21,3% 

% ofTotal 21,3% 

Chl..Square Tests 

Value df A~rp~~g 2-sided 
Pearson Chi-square 4.4so<' 6 .616 
Likelihood Ratio 4.359 6 .628 
Linear-by-linear 

.043 1 .835 Assodalion 
N of Valid Cases 423 

a. 0 cells (.0%} have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 11.33. 

61 39 10 
43.3% 27.7% 7.1% 
14.4% 9.2% 2.4% 

70 31 9 
49.61'/11 22.0% 6.4% 
16,5% 7.3% 2,1% 

6S 29 15 
4f.l.9% 20.6% 10.6% 

16.3% 5.9% 3.5% 

200 99 34 
47.3% 23.4% 8.0% 
47.3% 23:4% ltD% 

108 

Total 
141 

100.0% 
33.3% 

141 
100.0% 

33.3% 
141 

100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 
100.0% 
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Pertanyaan 15 

Crosstabs 
Case Procustn!j Summary 

Cases 

Valid Mlssina Total 
N Percent N Percent N 

X • Akuntabl itas 
423 100.0% 0 .0% 423 Pelaporan Keuangan 

X "' Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Crosstabulatlon 

Akvntabililas Pela omn Keua 
Tidaj" Setuiu Kurano Setu'u 

X Standar Audit Pemefintah Count 16 
%within X 11.3% 
% ofTotal ::ta% 

Standar Pemeliksaan Count 22 
Keuangan Negara %within X 15.6% 

% ofTolal 5.2% 
Standard Profesiona! Count 19 
Akunlan Publik % wi!hin X 13.5% 

%ofTotal 
4.5% 

To!al Count 57 
% wlthinX 13.5% 
'%of Total 13.5% 

Chl.Squaro Tests 

Value df A~rp ~~9 
2~s!ded 

Pearson Chi-Square 7.733a 6 .251) 
Likelihood Ra!io 7.771 6 .255 
linear-by-Linear 

1.295 1 .255 Association 

N of Valid Cases 423 
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 19.00. 

29 
2\l.S% 

6.9% 
21 

14.9% 

5.0% 

27 

19.1% 

6.4% 

n 
18.2% 
18.2% 

Seru·u 
46 

32.6% 

10.9% 

60 

42.6% 

14.2% 

60 

42.6% 

14.2% 

166 
392% 

39.2% 

Percent 

100.0% 

an 
Sanoat Se1uiu 

50 
35.5% 

11.8% 

38 
27.0% 

9.0% 

35 

24.8% 

8.3% 

123 

29.1% 

29.1% 

109 

Tela! 
141 

100.0'% 
33.3% 

141 

100.0% 

33.3% 

141 

100.0% 

33.3% 

423 
100:0'% 

100.0% 
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Pertanyaan 16 

Crosstabs 
case Processing Summary 

Cases 
Valid M!ssirlO Total 

N Percent N Percent N Percent 
X • AKuntabililas 

423 100"0% 0 "0% 423 100.0% Pelaporan Keuangan 

X" Akuntabilitas Pe!aporan Keuangan Crosstabulation 

Ak:untabiliias PS!a: oran Keuan an 
Tidak Se!u'u Kurana Se!.f..!lu Setulu Sanaal Setuiu 

X Standar Audit Pemerin~a; Counl 91 
%within X 64.5% 
%of Total 21.5°/o 

Standar Pemeriksaan Count 71 
Keuangan Ne!}ara %within X 50A% 

%of Total 16.8% 
standard Profesi'lnal Count 59 
Akuntan Pl.lblik %within X 41.B% 

% ofTotal 
13.9% 

Total Count 221 
%within X 52.2% 
%of Total 52.2% 

Chi..Square Tests 

Value df 
A~{mp~~g 

2·slde 
I Pearson Chl~S<;uarc 18.114a 6 "006 

Likelihood Ratio 16"614 6 "004 
Unear~by-Linear 

13.890 1 "000 Association 
Nor Valid Cases 423 

a. 3 cells (25.0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 1.67. 

30 18 2 
21.3% 12"8% 1A% 

7.1% 4.3% J;% 

33 35 2 
23.4% 24"6% 1.4% 

7.8% 6"3% "5% 
40 41 1 

28.4% 29.1% "7"A> 

9.5% 9]% "2% 

103 94 5 
24,3% 222% 1.2% 
24.3% 22.2% 1.2% 

110 

To!al 
141 

100.0% 
33.3% 

141 
100.0% 

33"3% 
141 

100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 

100"0% 

Analisis Signifikansi..., Mohammad Rusydi Tuasikal, FEB UI, 2007



Pertanyaan 17 

Crosstabs 
Case Proces-sing Summary 

Cases 
Valid Missino Total 

N Percent N Percent N Percent 
X"' Atuntabilitas 

423 100.0% 
Pelaporan Keuangan 

0 .0% 423 100.0% 

X" Akuntabilila$ Pe!apol'an Keuangan Crosstabulatlon 

Akuntabiliias Pola oran Keuan an 

TldakSetu u Kurano Seluiu SetuiU Sanaat Setuiu 

IX Slandar AuO!l Pemerin!at Count 62 
%within X 44.0% 
% ofTotal 14.7% 

Standar Pelllf.lrik.saan Count 44 
Keuangan Nega.ra % wltttln X 31.2% 

%of Total 10.4% 
Standard Profesional Count 64 
Akuntan Publlk %wil:hin X 45.4% 

%ofTota1 
15.1% 

Total Count 170 
%within X 40.2% 
% ofTOial 40.2% 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asyrnp. ~~g 

d-sided 
lfYearson Chi-Square 12,2943 6 .056 

Likelihood Raho 13.234 6 .039 
Unearwby-Linear 

.368 1 .544 AssocJalion 
N of Valid Cases 423 

a . .$ cells {25.0%) howe expected count less than 5. The 
minimum expected count is 1.67. 

51 27 1 

36.2% 19.1% .7% 
12.1% 6.4% .2% 

59 34 4 
41.8% 24.1% 2.8% 
13.9% 8.0% .9'1/~ 

54 23 0 
38..3% 16.3% .0% 

12.8% 5.4% .0% 

164 84 5 
38.8% 19.9% 1.2% 

36.8% 19.9% 1.2% 

I I I 

Total 
141 

100.0% 

33.3% 
141 

100.0% 

33.3% 
141 

100.0% 

33.3% 

423 
100.0% 

100.0% 
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Pertanyaan 18 

Crosstabs 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missina Total 

N Percent N Percent N Percent 
X'" Akuntabililas 

423 100.0% 0 .0% 423 100.0% 
Pelaporan Keuangan 

X"' Ak:untabilitas Pelaporan K&uangan Crosstabulation 

AkuntabUitas Pela oran Keuan an 
TWAk .li:o:~<tuiu Kunirm So!.~. ·u Set!:!i_u Sangat Setuiu 

I X Slandar Audit emenntat \,ount 71 
% wi!hlnX 50.4% 
%ofT alai 16.8% 

Standar Pemeriksaan Count 50 
Keuangan Negara %within X 35.5% 

% ofTotal 11.8% 
Standard Profesional Count 62 
Akuntan Pub!ik %within X 44.0% 

%of Total 
14.?0,1, 

To!al Count 183 
%within X 43.3% 
% ofTota! 43.3% 

Chi..Squaro Tests 

Asymp. Sig. 
Value df !2-sldedl-

Pearson Llil·;;:)quare :W.31!F' 6 .000 
Likellhood Ratio 30.364 6 .000 
Linear-by-Linear 

3.359 1 .067 Association 
N of Valid Cases 423 

a. 3 cells (.25.~.k) have expected count less !han 5. The 
minimum expected count is 3.33. 

43 26 1 
30.5% 16.4% .7% 
10.2.% 6.1% .2% 

25 58 a 
17.7% 41.1% 5.7% 
5.9% 13.7% 1.9% 

33 45 1 
23.4% 31.9% .7% 

7.8% 10.6% .2% 

101 129 10 
23.9% 30.5% 2.4% 
239% 30.5% 2.4% 

ll2 

Total 
141 

100.0% 

33.3% 

141 
100.0% 
33.3% 

141 

100.0% 

33.3% 

423 
100JJ% 
100.0% 
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